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ABSTRAK  

Muhammad Hazlim (2026):    Pengaruh Penggunaan Media Online Dalam 

Penerapan Model Reciprocal Teaching dan 

Model Case Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar. 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting abad ke-21 

yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih rendah karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan 

belum melatih analisis serta evaluasi teks secara mendalam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media online dalam penerapan 

model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu tipe non-equivalent control group design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 002 Tanjung Koto Kampar 

Hulu dengan sampel sebanyak 33 siswa, terdiri atas kelas VA (17 siswa) sebagai 

kelompok Reciprocal Teaching dan kelas VB (16 siswa) sebagai kelompok Case 

Based Learning. Data diperoleh melalui tes pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

Reciprocal Teaching meningkat dari 54,29 menjadi 68,12, sedangkan kelas Case 

Based Learning meningkat dari 49,63 menjadi 87,50. Hasil uji paired sample t-

test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kedua kelas (p = 0,000). 

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan antar 

kelompok dengan selisih rata-rata 19,50 poin. Analisis N-Gain menunjukkan 

bahwa Case Based Learning (75,57) lebih efektif dibandingkan Reciprocal 

Teaching (29,45) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: Media Online, Reciprocal Teaching, Case Based Learning, Berpikir 

Kritis. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Hazlim (2026):     The Effect of the Use of Online Media in the 

Application of the Reciprocal Teaching  

Model and Case Based Learning  Model on 

the Critical Thinking Ability of Indonesian 

Language Learning in Class V Elementary 

School. 

 

Critical thinking skills are important skills for the 21st century that need to 

be developed in Indonesian language learning in elementary schools. However, 

the results of initial observations show that students' critical thinking skills are still 

low because learning tends to be teacher-centered and has not trained in in-depth 

analysis and evaluation of texts. This study aims to determine the influence of the 

use of online  media in the application of the Reciprocal Teaching and Case 

Based Learning  model on the critical thinking ability of grade V students. . The 

research population is all students of grade V of SDN 002 Tanjung Koto Kampar 

Hulu with a sample of 33 students, consisting of VA class (17 students) as a 

Reciprocal Teaching group  and VB class (16 students) as a Case Based Learning 

group. Data was obtained through pretest and posttest tests of critical thinking 

ability. The results showed that the average score of the Reciprocal Teaching  

class increased from 54.29 to 68.12, while  the Case Based Learning  class 

increased from 49.63 to 87.50. The results  of the paired sample t-test showed a 

significant improvement in both classes (p = 0.000). The results  of the 

independent sample t-test showed significant differences between groups with an 

average difference of 19.50 points. N-Gain  analysis showed that Case Based 

Learning (75.57) was more effective than Reciprocal Teaching (29.45) in 

improving students' critical thinking skills. 

Keywords: Online Media, Reciprocal Teaching, Case Based Learning, Critical 

Thinking. 
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 انًهخص

 

وسائم الإعلاو الإنكترونٍت فً تأثٍر استخذاو                          (:0202محمد حزنُى )
انتعهى ونًورج انتذرٌس انًتبادل  تطبٍق  نًورج 

عهى قذرة انتفكٍر اننقذي نتعهى  انقائى عهى انحانت 

 انهغت الإنذونٍسٍت فً انًذرست الابتذائٍت نهصف

 انخايس.

 

انُمذٌ هٍ يهبساد يهًخ نهمشٌ انحبدٌ وانعششٍَ َدت تطىَشهب  يهبساد انتفكُش

فٍ تعهى انهغخ الإَذوَُضُخ فٍ انًذاسس الاثتذائُخ. ويع رنك، تظهش َتبئح انًلاحظبد الأونُخ 

أٌ يهبساد انتفكُش انُمذٌ نذي انطلاة لا تزال يُخفضخ لأٌ انتعهى ًَُم لأٌ َكىٌ يشكزا 

انتحهُم وانتمُُى انعًُك نهُصىص. تهذف هزِ انذساصخ إنً  عهً انًعهى ونى َتهك تذسَجب عهً

وانتعهى  انتعهُى انًتجبدلفٍ تطجُك  ًَىرج  الإعلاو الإنكتشوَُخ تحذَذ تأثُش اصتخذاو  وصبئم 

عهً لذسح انتفكُش انُمذٌ نطلاة انصف انخبيش. . خًُع طلاة انصف  انمبئى عهً انحبنخ 

طبنجب، َتكىَىٌ يٍ  33جبس هىنى يع عُُخ يٍ تبَدىَغ كىتى كبي ND 220 انخبيش يٍ 

تعهى طبنجب( كًدًىعخ  72) B وفصم   تذسَش يتجبدنخطبنجب( كًدًىعخ  71) A صف 

نمذساد الاختجبس وثعذ اختجبساد يب لجم  . تى انحصىل عهً انجُبَبد يٍ خلال لبئى عهً انحبنخ

 92.05استفع يٍ  نًتجبدل انتذسَش اانتفكُش انُمذٌ. أظهشد انُتبئح أٌ يتىصظ دسخخ  صف 

. أظهشد 11.92إنً  25.23يٍ  انتعهى انمبئى عهً انحبنخ ، ثًُُب  استفع صف 21.70إنً 

(. أظهشد َتبئح  2.222    تحضُب يهحىظب فٍ كلا انفئتٍُ )انعُُخ انًزدوخخ  tاختجبس َتبئح  

 75.92صظ فشق ثهغ فشولب راد دلانخ إحصبئُخ ثٍُ انًدًىعبد ثًتىانعُُخ انًضتمهخ  tاختجبس 

( كبٌ أكثش فعبنُخ يٍ 19.91) انتعهى انمبئى عهً انحبنخأٌ   D-niaGأظهش  تحهُم َمطخ. 

 ( فٍ تحضٍُ يهبساد انتفكُش انُمذٌ نذي انطلاة.05.29) انتذسَش انًتجبدل

 ، انتفكُشانتعهى انمبئى عهً انحبنخ، انتعهُى انًتجبدل، الإعلاو الإنكتشوٍَ انكهًاث انًفتاحٍت:

 .انُمذٌ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang selaras dengan dinamika pendidikan nasional, yang 

berlandaskan pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Pengembangan pendidikan 

tersebut berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, serta 

bersifat adaptif terhadap tuntutan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Hermanto, 2020). Perkembangan 

IPTEK ini juga ditandai dengan pergeseran praktik pembelajaran ke arah 

pemanfaatan teknologi, penggunaan bahan ajar digital seperti buku elektronik 

(e-book), serta semakin luasnya akses internet yang mendukung proses 

pembelajaran (Cahya et al., 2023). 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial, 

ekonomi, dan teknologi yang semakin kompleks. Seiring dengan 

perkembangan masyarakat modern yang terus mengalami transformasi, 

sistem pendidikan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 

kompleksitas kehidupan masyarakat modern yang terus berkembang, 

berbagai kebijakan serta reformasi pendidikan yang diterapkan di berbagai 

negara menekankan pentingnya pembentukan paradigma pendidikan baru. 

Paradigma tersebut secara khusus diarahkan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, sebagai bekal utama bagi siswa 

dalam menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi di era global 

(Haug & Mork, 2021). 
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Dokumen resmi Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen (Kemendikbudristek) No.032/H/KR/2024 tentang Capaian 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa Kurikulum 

Merdeka dirumuskan untuk mencakup pengembangan kompetensi seperti 

berpikir (termasuk berpikir kritis) sebagai bagian dari profil pelajar Pancasila. 

Dalam Kerangka Dasar Kurikulum Merdeka, tujuan kurikulum mencakup 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik, termasuk penalaran 

kritis, sehingga pembelajaran di semua mata pelajaran (termasuk Bahasa 

Indonesia) diarahkan untuk menguatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan membantu peserta didik 

mengembangka. kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar 

kritis-kreatif) dalam belajar dan bekerja. 

Keterampilan berpikir kritis memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Kemampuan ini 

membantu peserta didik dalam membangun, mengorganisasi, serta 

menganalisis pemahaman terhadap berbagai teks bacaan yang dipelajari 

(Pratiwi 2016). Menurut Septiawan Keterampilan berpikir kritis juga menjadi 

dasar bagi pengembangan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan 

sehari-hari (Novitasari 2023). Berbagai hasil penelitian menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak usia dini dan 

diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan kurikulum pembelajaran abad ke-21 yang menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui 

seluruh mata pelajaran, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani M. et al. 

2019), rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh 

minimnya minat siswa dalam membuktikan suatu prinsip maupun memahami 

konsep secara mendalam. Kondisi ini menjadi salah satu tantangan utama 

dalam dunia pendidikan yang menuntut peserta didik untuk mampu berpikir 

kritis. Sejalan dengan hal tersebut, (Aprijal et al. 2020) mengemukakan 
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bahwa terdapat berbagai faktor yang berkontribusi terhadap menurunnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, di antaranya pengaruh permainan digital, 

bentuk hiburan, serta tayangan televisi yang berpotensi mengalihkan 

perhatian siswa dari aktivitas belajar dan membaca buku pelajaran. Temuan 

tersebut diperkuat oleh hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa 

capaian Indonesia masih berada pada peringkat 68 dari 81 negara peserta 

survei (Oryza Putri Irwanto, 2024). 

Berdasarkan berbagai kajian teoritis, kebijakan pendidikan, serta hasil 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kompetensi esensial yang harus dikembangkan sejak jenjang 

sekolah dasar, khususnya melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berbasis literasi dan teks. Namun demikian, meskipun secara normatif 

pembelajaran telah diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kenyataan di lapangan belum sepenuhnya menunjukkan kondisi yang 

ideal. Proses pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi 

penerapan model pembelajaran, pemanfaatan media, maupun keterlibatan 

aktif peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi awal 

kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti melaksanakan kegiatan pra 

penelitian sebelum penerapan perlakuan pembelajaran. Pra penelitian ini 

dilakukan di kelas V SDN 002 Tanjung Koto Kampar Hulu, yang terdiri atas 

dua rombong belajar, yaitu kelas VA dan kelas VB. Pemilihan kedua kelas 

tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya berada pada jenjang 

kelas yang sama, menggunakan kurikulum, materi, serta lingkungan belajar 

yang serupa, sehingga memiliki karakteristik akademik yang relatif 

sebanding. 

Meskipun setiap siswa memiliki perbedaan individu, seperti 

kemampuan awal, gaya belajar, dan karakter personal, perbedaan tersebut 

dikendalikan melalui pemberian tes awal (pretest) dan kegiatan observasi 
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pembelajaran. Tes awal yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis 

dalam bentuk soal uraian yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis, 

meliputi kemampuan memahami (interpretasi), menganalisis, mengevaluasi, 

dan menarik kesimpulan (inferensi) dari teks bacaan nonfiksi. Penggunaan tes 

uraian dipilih karena mampu menggali proses berpikir siswa secara lebih 

mendalam dibandingkan tes objektif. 

Pra penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan dari teks 

bacaan. Materi yang digunakan adalah teks bacaan nonfiksi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V, karena materi tersebut relevan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi. 

Selain tes awal, peneliti juga melakukan observasi pembelajaran 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan guru untuk memperoleh 

gambaran proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Hasil pra 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas VA dan VB masih berada dalam kategori rendah 

berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah. Oleh karena itu, penggunaan kedua kelas tersebut dinilai 

tepat sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian dengan pemberian 

perlakuan pembelajaran yang berbeda. Adapaun data tabel yang di peroleh 

oleh siswa pada pra penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1.  1 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas A 

Rentang Nilai 
Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 
Kategori 

80-100 1 6% Sangat Kritis 

66-79 2 12% Kritis 

56-65 3 18% Cukup Kritis 

40-55 6 35% Kurang Kritis 
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≤ 39 5 29% Sangat Kurang kritis  

Jumlah 17 100% 
 

Sumber data pra penelitian tanggal 14 april 2025 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V 

SDN 002 Tanjung Koto Kampar Hulu, diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Dari 17 siswa, 

sebanyak 64% siswa berada pada kategori kurang kritis dan sangat kurang 

kritis. Sementara itu, hanya 18% siswa yang berada pada kategori cukup kritis 

dan 18% lainnya berada pada kategori kritis dan sangat kritis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menganalisis, 

mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara optimal dari materi 

pembelajaran, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih 

aktif dan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemudian dilakukan juga pra peneltian di kelas B  dapat dilihat pada table 

berikut : 

Tabel 1.  2 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas B 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 

80-100 1 6% Sangat Kritis 

66-79 2 13% Kritis 

56-65 3 19% Cukup Kritis 

40-55 5 31% Kurang Kritis 

≤ 39 5 31% Sangat Kurang 

Jumlah 16 100% 
 

Sumber data pra penelitian tanggal 16 april 2025 

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian pada siswa kelas B, diperoleh 

gambaran bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih didominasi oleh 

kategori rendah. Sebanyak 62% siswa berada pada kategori kurang kritis dan 

sangat kurang kritis, sedangkan hanya 19% siswa berada pada kategori cukup 

kritis dan 19% lainnya berada pada kategori kritis dan sangat kritis. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas B masih perlu 
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ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan 

kontekstual. 

 

Beberapa masalah yang dihadapi termasuk kurangnya metode 

pengajaran yang efektif dan kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga 

serta sekolah untuk melatih keterampilan tersebut (Samsuri & Firdaus, 2017; 

Dwiyanto et al., 2024). Siswa sering kali menghadapi kesulitan dalam 

memahami teks yang kompleks dan menghubungkan pemikiran mereka 

dengan informasi yang baru, menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam 

berdiskusi atau mengemukakan pandangan. Penting untuk menerapkan model 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, pendekatan berbasis masalah, untuk 

merangsang siswa dalam berpikir kritis (Haryani et al., 2022; Nurjanah & 

Trimulyono, 2022).  

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dan kontekstual juga 

merupakan faktor penting dalam merangsang kemampuan berpikir kritis 

siswa. Keterampilan membaca dan analisis teks dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan model membaca metakognitif. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengajaran model  membaca yang metakognitif tidak hanya meningkatkan 

keterampilan membaca tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka (Mohseni et al., 2020). Dengan 

memberikan panduan dan pendekatan yang tepat, siswa dapat belajar 

bagaimana untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan lebih 

efektif, terutama dalam konteks artikel berita online yang sering kali 

melibatkan argumen kompleks dan informasi yang berlapis (Chrissanti & 

Widjajanti, 2015). 

Kendala terbesar dalam penerapan Model-model ini adalah masih 

banyaknya pendidik yang berpegang pada metode pengajaran tradisional, 

yang lebih menekankan pada hafalan dan penyerapan informasi. Padahal, 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan 

penerapan metode yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dapat 

secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka (Rubab et 
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al., 2021; , Shirazi & Heidari, 2019). Oleh karena itu, perlu ada dorongan bagi 

pendidik untuk mengeksplorasi dan mengadopsi pendekatan yang lebih 

inovatif dalam pengajaran agar siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga menjadi agen aktif dalam proses belajar mereka sendiri 

(Farida et al., 2023).  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan sistematis 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Dimana Model Reciprocal 

Teaching dan Case Based Learning dipandang relevan karena sama-sama 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran berbasis teks 

dan permasalahan kontekstual. Reciprocal Teaching menekankan kegiatan 

membaca pemahaman melalui proses merangkum, mengajukan pertanyaan, 

mengklarifikasi, dan memprediksi, yang berperan dalam melatih kemampuan 

interpretasi dan analisis siswa terhadap teks bacaan. Sementara itu, Case 

Based Learning melibatkan siswa dalam menganalisis permasalahan nyata, 

mengevaluasi informasi, serta menarik kesimpulan dan merumuskan solusi 

berdasarkan kasus yang disajikan. Integrasi karakteristik kedua model 

tersebut memberikan kontribusi komplementer dalam mengembangkan 

seluruh aspek kemampuan berpikir kritis siswa, mulai dari pemahaman, 

analisis, evaluasi, hingga inferensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.. 

Selanjutnya, Menurut Oczkus menegaskan bahwa Reciprocal 

Teaching bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga mudah diintegrasikan 

dengan berbagai platform digital dan teks multimodal. Integrasi ini 

memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengonstruksi 

makna dari informasi yang diperoleh melalui media online secara lebih kritis. 

Dengan demikian, Reciprocal Teaching tidak hanya meningkatkan 

kemampuan memahami teks, tetapi juga membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam menghadapi derasnya arus 

informasi digital (Oczkus , 2018) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 
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pemanfaatan media online sebagai sumber dan sarana belajar. Pembelajaran 

berbasis digital menuntut peserta didik tidak hanya mampu menerima 

informasi, tetapi juga memiliki kemampuan menganalisis permasalahan, 

mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan secara kritis. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan media 

online dengan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

tersebut adalah Case Based Learning Menurut Herreid (2011), Case Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan kasus nyata 

atau kontekstual sebagai sarana untuk mendorong siswa berpikir kritis, 

menganalisis permasalahan, dan mencari solusi berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki. Kasus yang digunakan dalam Case Based Learning 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  (Herreid, 2011) 

Dengan melibatkan siswa dalam analisis kasus nyata, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam memilih dan mengevaluasi sumber berita 

(Afifulloh & Cahyanto, 2021).  

Kim menjelaskan bahwa Case Based Learning membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, 

evaluasi, dan refleksi, karena siswa dihadapkan pada permasalahan yang tidak 

memiliki satu jawaban benar. Dengan dukungan media online, siswa dapat 

mengakses berbagai sumber informasi untuk memperkaya sudut pandang 

dalam menyelesaikan kasus, sehingga kemampuan literasi digital dan bernalar 

kritis dapat berkembang secara bersamaan. (Ellsa & Rahmawati, 2020). 

Berdasarkan karakteristik tersebut, baik Reciprocal Teaching maupun 

Case Based Learning memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang berbeda. Reciprocal Teaching 

lebih menekankan pada penguatan pemahaman dan refleksi terhadap teks, 

sedangkan Case Based Learning menitikberatkan pada analisis permasalahan 

dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Oleh karena itu, kajian 
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terhadap efektivitas kedua model ini menjadi penting untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai kontribusinya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis media online. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada kajian komparatif penerapan 

model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning berbantuan media 

online dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan fokus 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi) melalui teks nonfiksi berbasis artikel berita online, 

serta dilaksanakan dalam konteks Kurikulum Merdeka sehingga 

mengintegrasikan literasi membaca, literasi digital, dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi secara terpadu. 

Melalui adanya penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa  serta menciptakan lingkungan belajar yang 

mengasyikkan (Ovartadara et al., 2023). Penelitian ini sangat penting untuk 

diteliti dan dikaji dengan tujuan dapat menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia . Sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media Online Dalam Penerapan Model 

Reciprocal Teaching dan Model Case Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran  Bahasa Indonesia Kelas V 

Sekoalah Dasar. 

B. Definisi Istilah 

Istilah yang dapat digunakan dalam penelitian  kuantitatif ini sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan Berpikri Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan individu dalam 

menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi, serta menarik 

kesimpulan secara logis dan sistematis berdasarkan bukti yang relevan. 

(Facione 2015) menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup keterampilan 
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inti berupa interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan 

self-regulation yang digunakan seseorang untuk membuat keputusan yang 

beralasan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ennis (2011) mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai proses berpikir reflektif dan rasional yang berfokus 

pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan berdasarkan 

alasan dan bukti yang kuat. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam 

memahami informasi, menganalisis dan mengevaluasi isi bacaan, serta 

menarik kesimpulan secara logis dan sistematis berdasarkan bukti yang 

relevan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan 

berpikir kritis tercermin melalui kemampuan interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi terhadap teks bacaan yang dipelajari 

2. Media Online 

Media Online adalah sarana pembelajaran berbasis teknologi digital 

yang memanfaatkan jaringan internet, seperti artikel berita online, situs 

edukasi, dan platform pembelajaran digital, yang digunakan sebagai 

sumber belajar dan media pendukung dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis siswa. (Rusman, 

2018). 

Disimpulkan bahwa media online adalah sarana pembelajaran 

berbasis teknologi digital yang memanfaatkan jaringan internet, seperti 

artikel berita online, situs edukasi, dan platform pembelajaran digital, yang 

digunakan sebagai sumber belajar dan media pendukung dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Model Reciprocal Teaching  

  Model Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran yang 

menekankan aktivitas membaca pemahaman melalui empat strategi utama, 

yaitu merangkum (summarizing), mengajukan pertanyaan (questioning), 

mengklarifikasi (clarifying), dan memprediksi (predicting). Model ini 
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melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa serta antar siswa untuk 

membangun pemahaman dan melatih kemampuan berpikir kritis terhadap 

teks bacaan (Oczkus 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa model Reciprocal Teaching merupakan 

model pembelajaran membaca pemahaman yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa melalui strategi merangkum, mengajukan pertanyaan, 

mengklarifikasi, dan memprediksi teks bacaan. Model ini mendorong 

terjadinya interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa, sehingga 

mampu membantu siswa membangun pemahaman yang mendalam dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap teks bacaan. 

4. Model Case Based Learning 

Model Case Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan kasus nyata atau kontekstual sebagai dasar pembelajaran 

untuk mendorong siswa menganalisis permasalahan, mengevaluasi 

informasi, dan merumuskan solusi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini, Case Based Learning digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui analisis kasus yang disajikan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Savery 2006). 

Model Case Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena 

berpusat pada penyajian kasus nyata atau kontekstual. Melalui analisis 

kasus, siswa dilatih untuk memahami permasalahan, mengevaluasi 

informasi, serta merumuskan solusi secara logis dan sistematis. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, penerapan Case Based Learning 

mendorong siswa untuk berpikir analitis, mengembangkan argumentasi, 

dan menyampaikan gagasan secara kritis melalui kegiatan membaca, 

berdiskusi, dan menulis. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi 

permasalan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia:. 

2. Kurangnya penggunaan model dan Model pembelajaran yang mendukung 

berpikir kritis;. 

3. Minimnya  pemanfaatan  media yang kontekstual dan actual;. 

4. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran;. 

5. Hubungan antara Model Reciprocal Teaching dan Model Case-Based 

Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. 

D. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada media pembelajaran berbasis Online yang 

digunakan sebagai pendukung penerapan model Reciprocal Teaching dan 

Case Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Media 

ini dimanfaatkan untuk menyajikan teks bacaan nonfiksi dan kasus 

kontekstual serta memfasilitasi interaksi dan diskusi pembelajaran. 

Penggunaan media online dibatasi pada fungsinya dalam mendukung 

kegiatan membaca, diskusi, dan analisis teks atau kasus guna melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. 

E. Rumusan masalah 

Peneliti mengembangkan tantangan penelitian agar lebih spesifik dan 

mudah dipahami berdasarkan isu-isu yang telah disebutkan sebelumnya. 

Tantangan dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media online   

model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media online dalam 

Model Case Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media online 

dalam Model Reciprocal Teaching dan Model Case Based Learning 
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V sekolah dasar?  

4. Bagaimana efektivitas penerapan Model Reciprocal Teaching dan Model 

Case Based Learning berbantuan media online dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V sekolah dasar? 

F. Tujuan Penelitian  

Menurut pada rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan tujuan 

penelitian dengan: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model Reciprocal Teaching terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan model Cased Based Learning  

berbantuan media online terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Mengetahui perbedaan antara model Reciprocal Teaching dan model Case 

Based Learning  berbantuan media online terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

4. Untuk menganalisis efektivitas model Reciprocal Teaching dibandingkan 

dengan model Case Based Learning berbantuan media online dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V sekolah dasar. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur tentang 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 

Reciprocal Teaching dan Case Based Learning berbantuan media online. 

b. Memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan teori dan praktik 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang menekankan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi sesuai Kurikulum Merdeka. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan literasi, dan kemampuan 

menganalisis informasi dari teks bacaan maupun media online. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan terkait pembelajaran berbasis teks, 

media online, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis di sekolah 

dasar. 

d. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan kemampuan berpikir kritis dan literasi siswa. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan, 

sekolah, dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang inovatif, kontekstual, serta selaras dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

3. Pembaruan Studi 

a. Memberikan pengalaman langsung dalam merancang, menerapkan, dan 

mengevaluasi model pembelajaran. 

b. Menambah pemahaman dan keterampilan peneliti dalam menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V. 

c. Memberikan landasan ilmiah dan data empiris yang dapat digunakan 

untuk penelitian lanjutan. 

d. Meningkatkan kompetensi akademik peneliti dalam menulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berfikir kritis  

a. Definisi Kemampuan berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan, khususnya 

pada pelajaran Bahasa Indonesia, merujuk pada proses mental yang 

kompleks. Proses ini melibatkan keterampilan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, serta menginterpretasikan informasi dan argumen dengan 

cara yang bermakna. Menurut Roviati dan Widodo, berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk melakukan interpretasi dan evaluasi yang aktif 

terhadap informasi yang diterima, yang dalam konteks pendidikan juga 

sangat relevan dalam pelajaran lain termasuk Bahasa Indonesia, di mana 

analisis teks dan argumen memainkan peranan penting (Roviati & 

Widodo, 2019). 

Ennis (1985) menekankan bahwa berpikir kritis mencakup 

kemampuan untuk mengevaluasi dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber, dan bahwa kemampuan ini sangat penting dalam 

konteks akademik dan kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan 

bahwa metode pengajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis di kalangan siswa, seperti melalui analisis kasus, debat, dan model 

pembelajaran kooperatif (Rukmana et al., 2018; Roy & Macchiette, 

2005; Suryani et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model-model 

pembelajaran yang berbeda dapat berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagai contoh, Rahmat et al. 

menunjukkan bagaimana model pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka 

dalam konteks materi Harmonik (Rahmat et al., 2019). Ini sejalan dengan 

tulisan Sulistyanto yang menekankan pentingnya pembelajaran yang 
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mengajak siswa untuk mendalami informasi secara lebih mendalam dan 

kompleks, yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

sering melibatkan analisis teks dan argumentasi (Sulistyanto, 2021). 

Keberhasilan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

juga sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. Penelitian oleh 

Putri. menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi 

dan kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran, yang 

memungkinkan untuk diasumsikan bahwa hal serupa juga berlaku dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Putri et al., 2018). Siswa yang 

termotivasi cenderung lebih aktif dalam menganalisis dan menyimpulkan 

informasi, yang merupakan elemen kunci dalam berpikir kritis. 

Selanjutnya, pentingnya berpikir kritis dalam pendidikan diakui 

secara luas, sejalan dengan tuntutan abad ke-21 untuk menciptakan 

individu yang mampu berpikir analitis dan kritis di tengah informasi 

yang melimpah. Penyajian informasi dalam format naratif, seperti kisah 

atau argumentasi dalam Bahasa Indonesia, memungkinkan siswa untuk 

terlibat dalam proses berpikir yang lebih mendalam, sesuai dengan 

pendapat terkait pengembangan keterampilan abad ke-21 (Rahardhian, 

2022). Mengintegrasikan pendekatan yang inovatif dalam pengajaran, 

seperti pembelajaran berbasis STEM dan proyek, telah terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai bidang 

pendidikan, termasuk Bahasa Indonesia (Khoiriyah et al., 2018). 

Dari Pendapat ahli di atas yang di atas , kemampuan berpikir kritis 

adalah keterampilan penting yang harus dikembangkan dalam pendidikan 

bahasa, yang dapat dicapai melalui pendekatan pembelajaran yang 

sesuai, motivasi siswa, dan latihan analisis kehidupan nyata. Para 

pendidik diharapkan dapat merancang kurikulum yang tidak hanya fokus 

pada pengetahuan fakta, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis dan analitis terhadap informasi yang mereka terima. 
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b. Indikator Kemampuan berpikir kritis  

Indokator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, 

sehingga dengan mimiliki karakteristik tersibut sesorang dapat 

dikatakan telah mimiliki  kemampuan berpikir kritis.   

Indikator berpikir kritis menurut Wowo dalam Terdapat sejumlah 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dari beberapa penelitian yang relevan, indikator-indikator 

tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama, 

meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi (Hadi et al., 2016).  

1) Interpretasi merujuk pada kemampuan siswa untuk memahami dan 

menjelaskan informasi yang diberikan. Penelitian oleh Shabrina dan 

Wijayanti menyoroti peran gaya belajar dalam mengembangkan 

kemampuan interpretasi, dengan siswa yang memiliki gaya belajar 

visual menunjukkan kemampuan ini secara konsisten (Shabrina & 

Wijayanti et al., 2023). 

2) Analisis adalah kemampuan untuk memecah informasi menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil untuk memahami struktur atau cara kerjanya. . 

Penelitian lain oleh Purwoko. menunjukkan bahwa analisis yang 

mendalam menjadi pilar penting dalam instrumen pengukuran berpikir 

kritis, yang mencakup berbagai jenis pertanyaan dan laporan 

penyelidikan (Purwoko et al., 2021). 

3) evaluasi melibatkan kemampuan untuk menilai informasi dan 

argumen.Padmakrisya dan Meiliasari menegaskan pentingnya evaluasi 

dalam berpikir kritis, di mana siswa harus mampu menganalisis 

argumen dan menarik kesimpulan secara tepat (Padmakrisya & 

Meiliasari, 2023) 

4) Inferensi adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan dari data yang 

tersedia. Penelitian oleh Wijayanti dan Sıswanto menunjukkan bahwa 

analisis dan inferensi merupakan dua elemen yang saling mendukung 

dalam pengembangan berpikir kritis siswa (Wijayanti & Sıswanto, 

2020). Setiap indikator berpikir kritis tidak hanya berdiri sendiri tetapi 
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juga berinteraksi satu sama lain untuk menciptakan pendekatan yang 

holistik dalam penalaran siswa. 

Indikator berpikir kritis  menurut Paul mengemukakan delapan 

standar intelektual yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi proses berpikir seseorang. Masing-masing indikator 

tersebut penting untuk memastikan bahwa individu dapat menganalisis 

informasi, membuat keputusan yang tepat, dan mengevaluasi argumen 

dengan cara yang sistematis , adapun beberapa  indikatornya ialah :  

1) Kejelasan , Menjelaskan informasi dengan jelas. 

2) Ketepatan , Mengevaluasi apakah informasi benar atau salah. 

3) Kedalaman , Menganalisis suatu permasalahan secara menyeluruh. 

4) Relevansi, Menilai hubungan informasi dengan permasalahan yang 

dibahas. 

5) Kelengkapa, mempertimbangkan semua aspek sebelum 

menyimpulkan  

6) Logika , Menilai apakah suatu gagasan masuk akal dan sistematis. 

7) Keterbukaan , Menghindari bias dalam berpikir. 

8) Ketelitian ,Menggunakan data atau fakta yang akurat dan terperinci 

(Elder  2001). 

c. Tujuan berpikir krtis  

Tujuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran Reciprocal 

Teaching dan Model Case Based Learning yang dilengkapi dengan 

media online adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan 

analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam 

situasi dunia nyata. Pembelajaran Reciprocal Teaching, yang 

memperkuat interaksi antara siswa dan guru melalui dialog dan refleksi, 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, sebagaimana didemonstrasikan oleh berbagai penelitian yang 

menunjukkan pengaruh positif metode ini terhadap keterampilan berpikir 

kritis (Suri et al., 2021; Hendi et al., 2020). 
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Model pembelajaran Reciprocal Teaching, siswa tidak hanya 

mengambil informasi, tetapi juga belajar untuk mengajukan pertanyaan 

kritis serta menggali lebih dalam tentang materi yang dipelajari. 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi aktif dalam kelas, seperti 

diskusi dan kolaborasi dalam kelompok, memungkinkan siswa untuk 

lebih memahami dan mengevaluasi informasi yang mereka terima (Suri 

et al., 2021) . Metode ini memfasilitasi pembelajaran di mana siswa 

belajar saling mengajarkan dan mendiskusikan berbagai pandangan, yang 

pada akhirnya memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Sementara itu, Model Case Based Learning mengedepankan 

penggunaan kasus-kasus nyata yang relevan untuk merangsang 

pemikiran kritis. Riset menunjukkan bahwa Case Based Learning 

membantu siswa dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik dan 

mendorong mereka untuk mempertimbangkan konteks yang lebih luas 

dari permasalahan, memperkuat kemampuan analisis mereka (Widura et 

al., 2021). Siswa diajak untuk menghadapi situasi yang kompleks dan 

memerlukan keputusan, yang memupuk kemampuan untuk memecahkan 

masalah, berargumen dengan bukti yang relevan, serta 

mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil keputusan 

(Rambe et al., 2024). 

Penggunaan artikel online yang  sebagai media pembelajaran dalam 

model Case Based Learning juga menawarkan pembelajaran kontekstual 

yang dapat mendekatkan siswa pada isu-isu aktual dan relevan di 

masyarakat. Dengan membaca dan menganalisis berita, siswa belajar 

mengevaluasi sumber informasi, membedakan fakta dari opini, dan 

mengembangkan perspektif kritis terhadap isu-isu yang mereka hadapi 

sehari-hari. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis serta 

kemampuan untuk menganalisis informasi secara efektif  (Unwakoly, 

2022). 
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Dengan demikian, penerapan teknik pembelajaran seperti Reciprocal 

Teaching dan Case Based Learning melalui media online sangat efektif 

dalam merangsang dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Siswa diajak untuk lebih aktif terlibat, berpikir analitis, serta menerapkan 

apa yang mereka pelajari dalam konteks kehidupan nyata, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap kesuksesan mereka dalam pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari. 

2. Media Artikel Online 

a. Pengertian Media artikel online  

Media online telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari, berfungsi sebagai sarana yang praktis dan efisien untuk 

menyampaikan informasi dalam berbagai format. Dalam konteks ini, 

media online mencakup artikel, video, podcast, infografik, blog, dan 

platform pembelajaran daring. Teknologi informasi yang terus 

berkembang memungkinkan akses yang mudah dan cepat terhadap 

berbagai sumber informasi, baik melalui komputer, tablet, maupun 

ponsel pintar (Fianto et al., 2023). 

Karakteristik media berita online mencakup kecepatan 

penyampaian informasi, interaktivitas, serta penggunaan berbagai 

format multimedia seperti teks, gambar, dan video. Karakteristik ini 

memberikan kelebihan tersendiri dibandingkan dengan media cetak, 

memungkinkan pembaca untuk terlibat lebih dalam dengan konten 

melalui fitur komentar atau berbagi di media sosial (Suciati & Fauziah, 

2020). Sebuah studi menunjukkan bahwa untuk menarik perhatian 

siswa, media berita online harus mampu mengintegrasikan elemen-

elemen jurnalisme yang efektif, seperti penggunaan data metrik 

perilaku audiens yang dapat mendukung pemilihan konten (Fianto et 

al., 2023). Ini penting dalam konteks perhatian ekonomi yang sering 

kali mengutamakan berita sensasional dan menarik agar mampu 



 

 

21 

bersaing dalam lautan informasi yang tersedia (Suciati & Fauziah, 

2020). 

Konteks pendidikan, media berita online juga dapat berfungsi 

sebagai alat pembelajaran yang berharga. Penggunaan media digital 

dalam pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap berbagai materi pelajaran, serta mengembangkan 

kemampuan literasi multimedia mereka (Kardika et al., 2023). Media 

berita online menghadirkan peluang bagi siswa untuk berlatih 

keterampilan kritis dalam membaca dan menganalisis berita, serta 

membangun kesadaran terhadap isu-isu sosial dan politik yang relevan 

(Titin et al., 2023). Namun, ada tantangan yang harus dihadapi, 

termasuk masalah ketidakakuratan informasi, dan pengaruh dari berita 

yang tidak berkualitas yang dapat membentuk persepsi siswa secara 

negatif (Aribah & Anshari, 2021).  

Media online dalam penelitian ini berupa artikel online yang 

digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V sekolah dasar. Artikel online merupakan teks bacaan nonfiksi 

berbasis internet yang memuat informasi faktual dan kontekstual sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

Artikel online dimanfaatkan dalam penerapan model Reciprocal 

Teaching sebagai bahan bacaan untuk kegiatan memprediksi, menanya, 

mengklarifikasi, dan merangkum isi teks. Sementara itu, dalam model 

Case Based Learning, artikel online digunakan sebagai sumber kasus 

nyata untuk melatih siswa dalam menganalisis informasi, 

mengemukakan pendapat, dan menarik kesimpulan secara kritis. 

Model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning berbantuan 

media online berupa artikel online berlandaskan pada teori 

konstruktivisme yang menekankan pembelajaran aktif melalui interaksi 

dan pemecahan masalah kontekstual. Menurut Palincsar dan Brown 

(1984), Reciprocal Teaching menekankan dialog terstruktur melalui 

kegiatan memprediksi, menanya, mengklarifikasi, dan merangkum 
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untuk meningkatkan pemahaman membaca. Dalam konteks penelitian 

ini, kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan artikel online 

sebagai sumber bacaan utama. 

Selanjutnya, (Herreid, 2006) menyatakan bahwa Case Based 

Learning menggunakan kasus nyata sebagai inti pembelajaran untuk 

melatih kemampuan analisis dan pengambilan keputusan. Artikel online 

yang memuat peristiwa aktual dimanfaatkan sebagai sumber kasus, 

sehingga siswa dapat mengaitkan informasi bacaan dengan situasi nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi kedua model tersebut menciptakan alur pembelajaran 

yang sistematis, dimulai dari pemahaman teks artikel online melalui 

Reciprocal Teaching, kemudian dilanjutkan dengan analisis kasus 

melalui Case Based Learning. Proses ini sejalan dengan konsep 

berpikir kritis menurut (Facione et al. 2015) yang mencakup 

kemampuan analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

informasi yang valid. 

Dengan demikian, penggunaan media online berupa artikel online 

dalam kolaborasi model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning 

secara teoretis mampu mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara optimal. 

Berdasar kan pendapat diatas bahwa, meskipun media artikel berita 

online menawarkan banyak keuntungan dalam hal aksesibilitas dan 

kecepatan, pemahaman terhadap karakteristik dan tantangan yang 

dihadapi tetap menjadi penting, terutama bagi siswa. Pengembangan 

kemampuan literasi informasi yang baik akan membantu mereka untuk 

lebih selektif dalam menyerap informasi serta menjadi konsumen media 

yang lebih kritis. 

b. Tujuan Media Online dalam Pembelajaran 

Media online menyediakan akses kepada siswa untuk mendapatkan 

materi pelajaran yang terkait dengan isu-isu aktual yang sedang terjadi 

di masyarakat. Hal ini menciptakan peluang bagi siswa untuk 
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memahami lingkungan sosial dan budaya mereka lebih mendalam. 

Berdasarkan penelitian oleh (Ratnawati et al.2022), pembelajaran yang 

berbasis isu aktual memungkinkan siswa untuk melihat relevansi materi 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Literasi digital menjadi keterampilan penting di era informasi saat 

ini. Siswa dilatih untuk menggunakan, menyaring, dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai platform digital secara bertanggung jawab. 

Menurut (ResearchGate.2020), program literasi digital yang terintegrasi 

dalam kurikulum dapat membantu siswa untuk mengenali dan 

mengatasi misinformasi, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menemukan sumber yang kredibel. 

Dengan menyajikan bahan ajar yang mencerminkan kenyataan 

yang dekat dengan kehidupan siswa, media online menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih autentik. Artikel oleh Mardiana et al. 

(2023) menunjukkan bahwa belajar menggunakan bahan ajar yang 

relevan dengan pengalaman siswa meningkatkan motivasi mereka dan 

membuat pembelajaran lebih signifikan. Akses yang mudah ke artikel 

menarik, multimedia, dan berita terkini dapat mendorong siswa untuk 

terlibat lebih aktif dalam proses belajar. Penelitian oleh Afriyani dan 

Hasan (2021) menunjukkan bahwa siswa yang sering terpapar dengan 

konten digital yang menarik cenderung memiliki minat baca yang lebih 

tinggi dan rasa ingin tahu yang lebih besar mengenai topik tertentu. 

Dalam era digital ini, siswa dapat mengakses materi pelajaran 

kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka sendiri. 

Penelitian oleh Sari dan Hidayati (2022) mengungkapkan bahwa 

fleksibilitas dalam pembelajaran online berdampak positif terhadap 

pemahaman siswa, karena mereka dapat mengulang materi atau 

mengeksplorasi topik lebih dalam sesuai dengan minat mereka. Adapun 

contoh Media Online Sebagai Berikut: 
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Gambar 2.  1 Media Online 

 

Sumber: detik.com. https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-

7566506/belajar-mencintai-lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi 

Artikel berita online berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

digunakan untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut adalah alur 

cara siswa belajar dalam konteks penggunaan media ini melalui 

pendekatan Reciprocal Teaching dan Case Based Learning: 

a.) Alur Penggunaan Media online dalam Konteks Reciprocal Teaching  

Media online digunakan sebagai teks utama untuk melatih 

empat Model  Reciprocal Teaching: 

1. Pembacaan Artikel (Implisit dalam semua soal): 

Siswa membaca artikel berita  

2. Mengklarifikasi (Clarifying): 

Siswa menjelaskan konsep atau informasi sulit dari artikel dengan 

bahasanya sendiri. 

3. Merangkum  

https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-7566506/belajar-mencintai-lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi
https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-7566506/belajar-mencintai-lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi
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Siswa menyarikan informasi utama dari artikel berita secara ringkas. 

4. Mengajukan Pertanyaan (Questioning): 

Siswa merumuskan pertanyaan untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut atau memperdalam pemahaman tentang isi artikel. 

5. Memprediksi (Predicting): 

Siswa memperkirakan konsekuensi atau perkembangan di masa 

depan berdasarkan informasi yang ada di artikel berita. 

b.) Alur Penggunaan Media online dalam Konteks Case-Based Learning  

yang Diukur oleh Soal 

Artikel berita online berfungsi sebagai "kasus nyata" yang 

harus dianalisis oleh siswa melalui langkah-langkah Cased Based 

learning: 

1. Mengidentifikasi Masalah Utama: 

Siswa mengidentifikasi inti permasalahan yang disajikan dalam 

artikel berita. 

2. Menganalisis Penyebab dan Pihak Terlibat: 

Siswa memecah informasi dari artikel untuk memahami faktor-faktor 

penyebab masalah dan mengidentifikasi pihak-pihak yang terkait. 

3. Menganalisis Dampak dan Mengevaluasi Informasi: 

Siswa mengevaluasi situasi atau solusi yang ada dalam artikel, serta 

mempertimbangkan konsekuensi. 

4. Mengusulkan Solusi yang Logis/Kreatif: 

Siswa merumuskan ide atau penyelesaian yang relevan dan dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah yang disajikan dalam artikel 

berita. 

5. Menarik Kesimpulan (Inferensi): 

Siswa menyimpulkan keseluruhan informasi yang didapatkan dari 

analisis artikel berita. 

Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil dari keseluruhan isi berita 

tersebut. 
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3. Model Reciprocal Teaching 

a. Pengertian Reciprocal Teaching  

Reciprocal Teaching adalah suatu Model pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemahaman membaca 

siswa. Konsep ini dikembangkan oleh Palincsar dan Brown pada tahun 

1984 dan mengandalkan empat Model utama: merangkum, mengajukan 

pertanyaan, menjelaskan, dan memprediksi. Dalam implementasinya, 

teknik ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa, di mana 

siswa diajak untuk menjadi pengajar dalam proses belajar mengajar, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab mereka 

terhadap pembelajaran (Permana et al., 2024). 

Dari sudut pandang teoritis, model Reciprocal Teaching didasari 

oleh prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam proses belajar. Menurut Augustine, model ini membantu 

siswa untuk tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga memahami 

dan menerapkannya dalam konteks yang lebih luas (Augustine et al., 

2020). Hal ini sesuai dengan pemahaman bahwa pembelajaran yang 

efektif melibatkan keterlibatan aktif siswa, di mana mereka harus 

menganalisis dan menyaring informasi secara kritis (Andira et al., 2018; 

Hidayah et al., 2021). 

Dalam konteks pendidikan, sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Reciprocal Teaching secara signifikan berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan membaca dan berpikir kritis siswa. ( 

Miaz, 2019) menekankan bahwa Reciprocal Teaching mampu 

mengembangkan sikap empati dan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa sekolah dasar, yang merupakan hasil dari interaksi sosial dan 

kolaborasi antara siswa dan guru. Penelitian lain oleh Permana et al. 

Permana et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan model 

Reciprocal Teaching dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

meningkatkan minat siswa tetapi juga kemampuannya dalam 

memahami bacaan. 
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Lebih lanjut, (Sari et al. 2019) juga mendemonstrasikan bahwa 

model Reciprocal Teaching berkontribusi positif terhadap keterampilan 

menulis siswa di sekolah dasar. Dengan memperkenalkan komponen 

interaksi sosial melalui Model bertukar peran, siswa tidak hanya belajar 

untuk menulis tetapi juga mendapatkan umpan balik dari rekan-rekan 

mereka, yang lebih demokratis dan partisipatif dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional. Hasil-hasil ini menambahkan lapisan 

validitas terhadap efektivitas Reciprocal Teaching dalam meningkatkan 

aspek-aspek pendidikan yang lebih luas, seperti keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi. 

Dalam kajian teori, Alawiyah menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 

Reciprocal Teaching sejalan dengan pendekatan konstruktivis sosial, di 

mana pembelajaran dianggap sebagai proses kolektif yang memperkuat 

pemahaman individu melalui interaksi sosial. Hal ini menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan 

karakter siswa melalui kerja sama dan kolaborasi (Alawiyah 2014) 

Dari pendapat diatas adalaah Secara keseluruhan, Reciprocal 

Teaching telah terbukti menjadi metode yang efektif dalam 

meningkatkan berbagai keterampilan akademik siswa. Metode ini tidak 

hanya fokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga berperan 

dalam pengembangan sikap empati, keterampilan berpikir kritis, serta 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi di antara siswa. Penggabungan 

pendekatan ini ke dalam kurikulum pendidikan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran 

di sekolah-sekolah. 

b. Karakteristik Reciprocal Teaching 

Reciprocal Teaching adalah suatu Model pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman bacaan dan mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif siswa. Konsep ini pertama kali 

dikembangkan oleh Anna Marie Palincsar dan Ann Brown pada tahun 

1984. Model ini melibatkan empat aktivitas utama, yaitu memprediksi, 
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mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi, dan merangkum informasi 

dari bacaan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran, 

berfungsi sebagai pengajar dalam kelompok kecil yang saling 

membantu untuk membangun pemahaman terhadap teks yang dibaca 

(Khan & Hussain, 2021  

Salah satu karakteristik penting dari Reciprocal Teaching adalah 

penerapannya yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam 

studi yang dilakukan oleh Sari, ditemukan bahwa model ini berhasil 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran geografi dengan 

mengajak siswa untuk berkolaborasi dan berinteraksi dengan materi 

pelajaran (Sari, 2020). Penggunaan teknologi seperti Google Meeting 

juga terbukti efektif dalam mendukung implementasi Reciprocal 

Teaching, sehingga siswa dapat berinteraksi secara virtual (Astuti & 

Purwanto, 2021). 

Dalam praktiknya, penerapan model ini memerlukan keterampilan 

guru dalam memfasilitasi diskusi dan mendorong siswa untuk 

mengambil peran aktif dalam pembelajaran (Okkinga et al., 2016). 

Keterampilan ini krusial untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, di mana siswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan bertanya 

satu sama lain (Mulyono et al., 2018). Pengembangan modul 

pembelajaran berbasis Reciprocal Teaching juga menunjukkan bahwa 

baik siswa maupun guru merasa positif terhadap metode ini dan 

menyatakan persetujuan terhadap peningkatan interaksi dalam kelas 

(Widyaningrum & Wahyuni, 2020). 

Beberapa Kesimpulannya diatas karakteristik model Reciprocal 

Teaching yang mengedepankan keterlibatan aktif siswa melalui Model 

pembelajaran yang sistematis menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan akademik siswa. 

c. Langkah-langkah dalam Reciprocal Teaching 
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Ada pun Langkah- Langkah Reciprocal Teaching menurut 

Palincsar & Brown (1984). sebeagai berikut  : 

a) Mengklarifikasi (Clarifying):  

Kemampuan menjelaskan konsep atau informasi sulit dengan bahasa 

sendiri  

b) Merangkum  

Kemampuan menyarikan informasi utama secara ringkas  

c) Mengajukan Pertanyaan (Questioning):  

Kemampuan merumuskan pertanyaan untuk memperdalam 

pemahaman  

d) Memprediksi (Predicting):  

Kemampuan memperkirakan konsekuensi atau perkembangan di 

masa depan  

d. Kelebihan dan Kekurangan  Reciprocal Teaching  

Kelebihan utama dari pendekatan ini adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar melalui empat Model dasar: merangkum, mengajukan pertanyaan, 

mengklarifikasi, dan memprediksi (Sartono et al., 2018). Model ini 

efektif dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca 

pemahaman siswa, seperti yang ditemukan dalam penelitian yang 

mengkaji implementasi Reciprocal Teaching pada siswa kelas 5 SD 

(Permana et al., 2024). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa Reciprocal Teaching 

meningkatkan kemandirian belajar siswa, karena pendekatan ini 

mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan menjelaskan bahan ajar 

kepada teman sekelas, yang memungkinkan mereka untuk belajar secara 

lebih dalam dan terstruktur (Indriyani et al., 2024). Di samping itu, siswa 

menjadi lebih terlibat secara emosional dalam proses pembelajaran, yang 

tercermin dari peningkatan motivasi dan minat belajar (Hendrisman & 

Yanis, 2022). Penelitian oleh Pratiwi dan Widayati Pratiwi & 
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(Widayati,2012) juga mendukung klaim bahwa model Reciprocal 

Teaching berkontribusi terhadap peningkatan penguasaan konsep dalam 

pembelajaran akuntansi, yang menunjukkan fleksibilitas model ini di 

berbagai disiplin ilmu. 

Namun, terdapat beberapa kekurangan yang dihadapi saat 

menerapkan model ini. Keterlibatan siswa dalam diskusi yang aktif dapat 

beragam, di mana tidak semua siswa siap atau mampu untuk 

berkontribusi secara seimbang (Ramadanti & Pujiastuti, 2020). Ada juga 

tantangan dalam hal waktu, di mana proses pembelajaran yang 

memerlukan penjelasan dan diskusi lebih dalam dapat menghabiskan 

lebih banyak waktu dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional yang lebih terstruktur (Saragih, 2023). Selain itu, bagi siswa 

dengan kemampuan belajar yang bervariasi, model ini dapat menjadi 

kurang efektif jika tidak disertai dengan pembimbingan yang memadai 

(Hasanah et al., 2019). Penelitian oleh (Anggraini et al. Agusti et al. 

2018) juga menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, tantangan 

tetap ada dalam penyesuaian siswa terhadap metode pembelajaran yang 

lebih aktif. 

Ada pun ksimpulan di atas adalah, Reciprocal Teaching menjadi 

suatu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran, terutama dalam 

meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan aktif. Namun, 

penting bagi pendidik untuk mengatasi kelemahan dan hambatan yang 

muncul selama penerapannya agar model ini dapat diimplementasikan 

dengan sukses dalam berbagai konteks pendidikan. 

4. Model   Case Based Learning  

a. Pengertian Model Case Based Learning 

Model Case Based Learning merupakan suatu metode 

pembelajaran yang didasarkan pada studi kasus nyata yang relevan 

dengan konteks yang sedang dipelajari. Pendekatan ini telah banyak 

diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk kesehatan dan 

pendidikan, dan terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta 
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motivasi belajar siswa (Patel et al., 2024). Dalam konteks pendidikan 

dasar, penerapan Model ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

melalui analisis kasus yang memiliki makna dan relevansi dalam 

kehidupan mereka sehari-hari (Rahmadi et al., 2024). 

Model Case Based Learning berbeda dari metode pembelajaran 

tradisional yang lebih berfokus pada pengajaran dari guru ke siswa. 

Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam diskusi 

dan kolaborasi, sehingga kesempatan untuk bertanya dan eksplorasi lebih 

besar (Shafique et al., 2024; Ruiz & Veses, 2022). Penggunaan Model 

Case Based Learning di sekolah dasar bisa mengadaptasi kasus-kasus 

yang sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak, 

sehingga mereka lebih mudah mencerna materi (Syaputra et al., 2023). 

Misalnya, guru dapat menggunakan contoh kasus yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari siswa untuk memicu diskusi dan memberi mereka 

kesempatan untuk mencari solusi secara kreatif. 

Satu aspek penting dari Model Case Based Learning adalah 

pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Dalam proses 

pembelajaran ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan 

dan menganalisis kasus, yang membantu mereka belajar bekerja sama 

dan menghargai pandangan orang lain (Rahmadi et al., 2024; Kulak & 

Newton, 2014). Penerapan metode ini juga dapat meningkatkan motivasi 

siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki andil dalam 

pembelajaran mereka sendiri (Majeed, 2014). Melalui Model Case Based 

Learning, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi 

juga keterampilan praktis yang diperlukan di dunia nyata, yang sangat 

berharga bagi perkembangan mereka di masa depan (Patel et al., 2024; 

Shafique et al., 2024). 

Dengan demikian, Model Case Based Learning merupakan Model 

yang sangat relevan dan efektif untuk diterapkan di lingkungan 

pendidikan dasar. Implementasi yang tepat dapat membawa banyak 
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manfaat, baik dari segi peningkatan pemahaman konseptual maupun 

dalam pengembangan kompetensi sosial siswa (Saputri, 2020; Kulak & 

Newton, 2014). Melalui pendekatan ini, diharapkan pendidikan dapat 

menjadi lebih menyenangkan dan bermanfaat bagi semua siswa.  

b. Langkah- Langkah Model Case Based Learning 

Adapun langka penerapan Strtegi Case-Based Learning menurut 

Merrill, mengembangkan teori First Principles of Instruction, yang 

menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus berbasis pada 

prinsip-prinsip dasar yang berlaku di berbagai model pembelajaran 

(Merrill, M.D.2002). 

a.) Mengidentifikasi Masalah Utama  

Kemampuan mengenali inti permasalahan dari kasus/artikel berita  

b.) Menganalisis Penyebab Masalah:  

Kemampuan memecah masalah untuk memahami faktor-faktor 

penyebabnya  

c.) Menganalisis Dampak Masalah (dan Mengevaluasi Efektivitas Solusi) 

Kemampuan menilai konsekuensi dan efektivitas tindakan yang ada  

d.) Mengusulkan Solusi yang Logis/Kreatif 

Kemampuan merumuskan penyelesaian yang relevan dan inovatif 

terhadap masalah  

e.) Menganalisis Pihak yang Terlibat  

Kemampuan mengidentifikasi dan memahami peran serta tanggung 

jawab berbagai pihak dalam kasus  

c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Case Based Learning  

Model Pembelajaran Case Based Learning memiliki sejumlah 

kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan terutama dalam 

konteks pendidikan dasar. Kelebihan utama dari Case Based Learning 

adalah kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan teori pada situasi nyata, 

sehingga mendukung pemahaman yang lebih mendalam (Padmanabha et 
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al., 2023; Wafareta et al., 2021). Melalui analisis kasus nyata, siswa 

diajak untuk mendiskusikan dan memecahkan masalah, yang tidak hanya 

mendorong keterampilan analitis tetapi juga kemampuan kolaboratif 

(Wafareta et al., 2021). Selain itu, Case Based Learning membantu siswa 

dalam mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar 

mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik dalam pembelajaran (Fitria et al., 2023). 

Demikian, terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan Case 

Based Learning, yang sering kali berhubungan dengan tantangan dalam 

memahami konteks kasus dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa mungkin kesulitan untuk 

mengaitkan konsep teoretis dengan kasus praktis yang dihadapi, yang 

dapat menghalangi pencapaian tujuan pembelajaran (Padmanabha et al., 

2023; Wafareta et al., 2021). Selain itu, Model ini juga memerlukan lebih 

banyak waktu dan persiapan dari pengajar untuk menyiapkan materi dan 

mendampingi diskusi kasus, yang terkadang dapat mengurangi efisiensi 

proses belajar mengajar (Fitria et al., 2023). Kesulitan dalam memahami 

kasus tertentu dapat menurunkan kepercayaan diri siswa, terutama jika 

mereka merasa tidak siap untuk berkontribusi dalam diskusi kelompok 

(Wafareta et al., 2021). 

B. Kajian Penelitian Relavan 

Penelitian Relavan ini bertujuan untuk mengkaji penelitian terdahulu 

untuk menemukan gap penelitian kedepan dan juga peelitian relevan ini 

sebagai wadah dari permasalahan yang ada yang tentunya masalah tersebut 

berbeda beda dan memiliki jawaban yang berbeda juga. Berikut beberpa 

penelitian terdahulu. 

1. Pengaruh Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SD Inpres Borong Jambu II 

Penelitian yang dilakukan oleh (Astari ,2023) yang berlokasi di SD 

inpres boring jambu II. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
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dengan jenis eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas Vb 

yang berjumlah 26 siswa teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi, tes kemapuan berpikir kritis, dan dokumentasi. Hasil 

analisis deskriptif dimana aktivitas siswa mendapatkan rata-rata sebanyak 

3,7 dan aktivitas guru mendapatkan rata-rata sebanyak 3,6 dengan kategori 

sangai baik. Kemudian hasil dari analisis inferensial dimana uji normalitas 

0.087, uji homogenitas 0.205 dan hasil uji T 0,001 < 0,05 dari hasil analisis 

yang didapatkan menujukkan bahwa Reciprocal Teaching berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas Vb SD Inpres Borong 

Jambu II. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Reciprocal Teaching 

merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini membantu siswa memahami 

teks secara mendalam melalui Model  merangkum (summarizing), 

mengajukan pertanyaan (questioning), mengklarifikasi (clarifying), dan 

memprediksi (predicting). Oleh karena itu, model ini direkomendasikan 

untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Model Case Based Learning Berbasis Digital: Inovasi Dalam Pendidikan Di 

Sekolah Dasar 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Rayung Wulan 2024 ) yang 

berlokasi di sekolah Dasar Negeri 05 Pasar Baru  Jakarta Pusat . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan perangkat digital dalam 

pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa. Integrasi teknologi memungkinkan penyajian kasus 

secara lebih interaktif, menarik, dan relevan, sehingga mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, penerapan Case Based Learning berbasis digital 

membantu guru dalam mengembangkan Model  pembelajaran yang lebih 

inovatif dan adaptif sesuai dengan tuntutan pendidikan di era digital. 
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Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

implementasinya, seperti kesiapan guru, akses terhadap teknologi, serta 

dukungan infrastruktur sekolah. 

Dengan menghadapi dan mengatasi tantangan tersebut, model 

pembelajaran ini dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan yang semakin dinamis. Oleh karena itu, 

disarankan agar pelatihan bagi pendidik dan penguatan infrastruktur digital 

menjadi prioritas dalam mendukung penerapan Case Based Learning yang 

lebih efektif di masa depan. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Berbantuan Media 

Audio Visualterhadap Kompetensi Pengetahuan IPA.  

Penelitian yang dilakukan oleh  ( Setianingsih 2019 ) yang 

berlokasi di sekolah Dasar Gugu sir sukarno  Berdasarkan hasil penelitian 

yang menggunakan metode eksperimen semu dengan rancangan non-

equivalent control group design, diperoleh temuan bahwa model 

pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan media audio visual 

berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SD 

Gugus Ir Soekarno Tahun Ajaran 2018/2019. 

Hasil analisis uji-t menunjukkan nilai thitung = 3,073 > ttabel = 

2,000 pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 65, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Selain itu, nilai rata-rata kompetensi pengetahuan IPA 

siswa pada kelompok eksperimen (      ,5 4  lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (     0,374), yang mengindikasikan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam model Reciprocal Teaching dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan 

Reciprocal Teaching berbantuan media audio visual merupakan Model  

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan 

IPA siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai 
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alternatif bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik bagi siswa Sekolah Dasar. 

 

4. Efektifitas Model Case Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V  diSDN 03 Madiun Lor 

Penelitian yang dilakukan oleh  ( Fiorennica Agustin  2019 ) yang 

berlokasi di sekolah SDN 03 Madiun Lor dengan menggunakan metode 

Quasi Eksperimen dan desain Randomized Control Group Only Design, 

ditemukan bahwa paradigma pembelajaran Case-Based Learning  

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V. 

Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa Thitung = 12,802 > Ttabel 

  2,2 4 pada taraf signifikansi α    , 5, sehingga H₁  diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah 

antara siswa yang belajar dengan model Case-Based Learning dan yang 

tidak. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa siswa kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran ketika model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi. Dengan penerapan Case-Based Learning, 

siswa menjadi lebih aktif dalam memahami dan memecahkan masalah 

dalam pembelajaran berbasis tema. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Case-

Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, sehingga model ini dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar. 

5. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Baca Terhadap 

Kemampuan Literasi Digital 

Penelitian yang dilakukan oleh  ( Nur Hidayati  2024 ) Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas V di Kecamatan 

Jumapolo Tahun Pelajaran 2023/2024, ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan oleh minat 
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baca yang kurang serta keterampilan dalam menganalisis informasi digital 

yang masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional untuk mengukur hubungan antara berpikir kritis dan minat baca 

terhadap kemampuan literasi digital. Hasil analisis dengan korelasi Product 

Moment menunjukkan bahwa: Kemampuan berpikir kritis tidak memiliki 

korelasi signifikan dengan literasi digital (nilai signifikansi 0,705).Minat 

baca memiliki korelasi signifikan dengan literasi digital (nilai signifikansi 

0,002).Berpikir kritis dan minat baca secara simultan berkorelasi dengan 

literasi digital (nilai signifikansi 0,007). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat baca memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap kemampuan literasi digital 

dibandingkan dengan berpikir kritis. Oleh karena itu, meningkatkan minat 

baca peserta didik dapat menjadi Model  utama dalam memperkuat literasi 

digital mereka. Namun, upaya untuk meningkatkan berpikir kritis tetap 

diperlukan agar siswa lebih mampu dalam menganalisis informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber digita. 

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 

Namun, berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 002 

Tanjung Koto Kampar Hulu, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya 

kemampuan siswa dalam menginterpretasikan isi teks, menganalisis 

informasi, mengevaluasi gagasan, serta menarik kesimpulan secara logis. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan mendorong proses berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

Reciprocal Teaching, yang menekankan aktivitas membaca pemahaman 

melalui strategi merangkum, mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi, dan 
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memprediksi. Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk memahami teks 

secara mendalam, mengajukan pertanyaan kritis, serta merefleksikan isi 

bacaan, sehingga aspek interpretasi dan analisis dalam berpikir kritis dapat 

berkembang. Selain itu, model Case Based Learning berbantuan media online 

juga dipandang relevan karena melibatkan siswa dalam menganalisis 

permasalahan kontekstual yang disajikan dalam bentuk kasus atau artikel 

berita online. Model ini mendorong siswa untuk mengevaluasi informasi, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti yang ada, sehingga aspek evaluasi dan inferensi dapat 

terasah. 

Integrasi media online dalam kedua model pembelajaran tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses sumber belajar yang 

lebih beragam dan kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi. Selanjutnya, 

penerapan kedua model tersebut dibandingkan untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh dan tingkat efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning berbantuan 

media online diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V, yang meliputi aspek 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Kerangka berpikir ini menjadi 

dasar konseptual dalam merumuskan hipotesis serta menentukan desain 

penelitian yang digunakan , berikut kerangka piker dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.  2 Kerangka Pikir Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran variabel penelitian ke 

dalam bentuk yang dapat diamati dan diukur. Menurut (Sugiyono,2019), 

definisi operasional adalah penjelasan mengenai cara mengukur suatu variabel 

sehingga variabel tersebut dapat diteliti secara empiris. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, (Kerlinger, 2006) menyatakan bahwa definisi operasional 

bertujuan untuk memberikan makna yang jelas terhadap konsep abstrak agar 

dapat diukur secara objektif. 

Dalam konteks penelitian pendidikan, konsep operasional berfungsi 

sebagai pedoman dalam menentukan indikator, instrumen, serta teknik 

pengumpulan data. (Arikunto,2013) menjelaskan bahwa konsep operasional 
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membantu peneliti dalam menyusun instrumen penelitian agar sesuai dengan 

variabel yang diteliti dan tujuan penelitian. Dengan demikian, konsep 

operasional menjadi dasar penting dalam menjamin validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, konsep operasional dalam 

penelitian ini disusun untuk memperjelas implementasi model Reciprocal 

Teaching dan Case Based Learning berbantuan media online, serta indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis dan terukur. 

1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Konsep operasional model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam 

penelitian ini adalah sebagai suatu model pembelajaran yang menekankan 

aktivitas membaca pemahaman melalui interaksi Reciprocal Teaching 

antara guru dan siswa, serta antar siswa, untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis dalam memahami teks bacaan nonfiksi. Adapun konsep 

operasional model Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut: 

Tahap 1 : Mengidentifikasi Masalah Utama 

Siswa membaca teks bacaan atau artikel berita yang disajikan 

melalui media online untuk mengenali dan menentukan inti 

permasalahan yang dibahas dalam teks tersebut. 

Tahap 2 : Menganalisis Penyebab Masalah 

Siswa diarahkan untuk menguraikan permasalahan ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil guna memahami faktor-faktor penyebab 

terjadinya masalah yang terdapat dalam teks bacaan. 

Tahap 3 : Menganalisis Dampak Masalah dan Mengevaluasi Solusi 

Siswa menelaah dampak atau konsekuensi yang ditimbulkan dari 

permasalahan yang dibahas serta menilai efektivitas solusi atau upaya 

penanganan yang telah dilakukan. 

Tahap 4 : Mengusulkan Solusi yang Logis dan Kreatif 

Siswa merumuskan alternatif solusi yang logis, rasional, dan 

kreatif berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dikaji. 
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Tahap 5 : Menganalisis Pihak yang Terlibat 

Siswa mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam 

permasalahan serta memahami peran dan tanggung jawab masing-

masing pihak dalam kasus yang dibahas. 

2. Model Pembelajaran Case Based Learning  

Konsep operasional Model Case Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan kasus nyata atau kontekstual yang 

disajikan melalui media digital untuk mendorong siswa berpikir kritis 

dalam menganalisis permasalahan dan merumuskan solusi. Adapun 

konsep operasional model Case Based Learning adalah sebagai berikut: 

Tahap 1 : Penyajian Kasus 

Guru menyajikan kasus kontekstual yang relevan dengan materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media online, seperti artikel 

berita atau teks nonfiksi digital. 

Tahap 2 : Identifikasi Permasalahan 

Siswa mengidentifikasi permasalahan utama yang terdapat dalam 

kasus yang disajikan. 

Tahap 3 : Analisis Informasi dan Fakta 

Siswa menganalisis informasi, fakta, dan data yang berkaitan 

dengan kasus untuk memahami permasalahan secara mendalam. 

Tahap 4 : Perumusan Solusi 

Siswa merumuskan solusi atau alternatif penyelesaian masalah 

berdasarkan hasil analisis dan diskusi kelompok. 

Tahap 5: Diskusi dan Refleksi 

Siswa mempresentasikan hasil analisis dan solusi yang 

diusulkan, kemudian melakukan refleksi bersama untuk menarik 

kesimpulan pembelajaran. 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa dalam mengolah informasi secara rasional, reflektif, 
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dan sistematis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pengukuran 

kemampuan berpikir kritis mengacu pada indikator menurut Wowo  (Hadi 

, 2016), yang meliputi: 

a) Interpretasi 

Kemampuan siswa untuk memahami, menafsirkan, dan 

menjelaskan informasi yang terdapat dalam teks bacaan. 

b) Analisis 

Kemampuan siswa untuk memecah informasi ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil guna memahami hubungan antar gagasan dan 

struktur permasalahan. 

c) Evaluasi 

Kemampuan siswa untuk menilai keakuratan, relevansi, dan 

kelayakan informasi serta argumen yang disajikan dalam teks. 

d) Inferensi 

Kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan yang logis dan tepat 

berdasarkan data dan informasi yang tersedia. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis disusun pada jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deduktif. Kandungan makna hipotesis yaitu sesuatu yang dianggap benar tapi 

tetap harus terbukti kebenarannya. Hipotesis adalah satu kesimpulan 

sementara yang belum final; jawaban sementara; dugaan sementara; yang 

merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variabel (Mulyani, 2021). 

1. H0₁ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V.  

H1₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. 

2. H0₂ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Model  Case-Based 

Learning  berbantuan media online terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V. 
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H1₂ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Model  Case-Based 

Learning berbantuan media online terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V. 

3. H0₃ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 

antara siswa yang belajar menggunakan model Reciprocal Teaching dan 

siswa yang belajar menggunakan Model Case Based Learning berbantuan 

media online. 

H1₃ : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 

antara siswa yang belajar menggunakan model Reciprocal Teaching dan 

siswa yang belajar menggunakan Model  Case-Based Learning berbantuan 

media online    

4. H0₄  :Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara 

penggunaan model Reciprocal Teaching dan model Case-Based Learning  

berbantuan media online dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar. 

H1₄  :Terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara penggunaan 

model Reciprocal Teaching dan model Case-Based Learning  berbantuan 

media online dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen two 

group pretest posttest, sehingga yang digunakan bukan kelas kontrol murni, 

melainkan kelas pembanding. Hal ini sesuai dengan pendapat Creswell bahwa 

pada kuasi eksperimen, peneliti dapat membandingkan dua kelompok 

perlakuan tanpa penugasan acak dan tanpa kontrol penuh ( Creswell, J. 

W.2011) Oleh karna itu ,agar hasil penelitian dapat dibuktikan , penulis 

menggunakan eksperimen quasi atau quasi eksperimen design. quasi 

eksperimen design atau eksperimen semu  yaitu penelitian yang dilaksanakan 

tanpa adanya kelas perbandingan atau kelas kontrol (Arikunto, 2002 ).Kedua 

kelompok sama-sama diberikan perlakuan, namun menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda  

Kelompok pertama diberikan perlakuan menggunakan model 

Reciprocal Teaching, sedangkan kelompok kedua diberikan perlakuan 

menggunakan model Case Based Learning  berbantuan media online. 

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selanjutnya, masing-masing kelompok 

diberikan perlakuan sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. 

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. Data hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

serta untuk membandingkan efektivitas antara penerapan model Reciprocal 

Teaching dan model Case Based Learning  berbantuan media online dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar Adapun skema desain 

penelitian dapat digambarkan dalam Tabel  sebagai berikut:  
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Tabel 3. 1 Desain penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas V A O₁  X₁  (Reciprocal Teaching) O₂  

Kelas V B O₃  X₂  (Case Based Learning+ Media 

Online) 

O₄  

 

Keterangan: 

O₁  & O₃  = Pretest kemampuan berpikir kritis 

O₂  & O₄  = Posttest kemampuan berpikir kritis 

X₁  = Model Reciprocal Teaching berbantuan media online 

X₂  = Model Case Based Learning berbantuan media online 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 002 Tanjung Koto Kampar 

Hulu  yang berada di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan. ( Sugiyono 2014 ) Dapat disimpulkan 

bahwa populasi penelitian merupakan keseluruhan objek yang dapat terdiri 

dari orang, benda, dan tempat dengan ketentuan karakteristik. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2024/2025 di SDN 

002 Tanjung koto Kampar Hulu. Alasan peneliti memilih SDN di 

kerenakan peneliti ingin melakukan penelitian berdasarkan sistem sekolah, 

memilih SDN yang berakreditasi A dan memiliki kesamaan kurikulum 

yaitu kurikulum Merdeka Belajar. 

 

 

 



 

 

46 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. Adapun 

gambaran sampel dapat dilihat pada tabel 3. 2 di bawah ini: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

 Kelas  SDN 002 Tanjung  Jumlah Siswa 

Eksperimen 1 V A 17 

Eksperimen 2 V B 16 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Reciprocal 

Teaching dan model Case Based Learning berbantuan media online. 

Sementara itu, variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Model Reciprocal Teaching merupakan variabel bebas pertama 

yang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

kegiatan membaca pemahaman dengan tahapan merangkum, 

mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi teks 

bacaan nonfiksi. Model ini digunakan untuk melatih siswa dalam 

memahami isi teks serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui interaksi dan refleksi terhadap bacaan. 

Model Case Based Learning berbantuan media online 

merupakan variabel bebas kedua yang diterapkan melalui 

pembelajaran berbasis kasus kontekstual yang bersumber dari artikel 

berita online atau bahan digital relevan. Model ini mendorong siswa 

untuk menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan kasus yang disajikan, sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih 

kontekstual. 
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2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik inferensi dari teks bacaan nonfiksi. Kemampuan berpikir 

kritis tersebut diukur melalui tes tertulis yang diberikan pada saat 

pretest dan posttest setelah penerapan model pembelajaran. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

awal mengenai kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar sebelum diberikan perlakuan. 

Observasi bertujuan untuk mengetahui gambaran nyata proses 

pembelajaran, keterlibatan siswa, serta strategi pembelajaran yang 

digunakan guru di kelas. 

Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung di kelas V 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis dan langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi aktivitas guru dalam 

menyampaikan materi, penggunaan model pembelajaran, keterlibatan 

siswa dalam kegiatan bertanya dan menjawab, kemampuan siswa dalam 

menganalisis isi teks, serta kemampuan siswa dalam menyampaikan 

pendapat dan alasan secara logis. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab 

sederhana, sehingga partisipasi aktif siswa belum optimal. Sebagian siswa 

cenderung pasif dan belum terbiasa mengemukakan pendapat secara kritis, 

terutama dalam menganalisis informasi dari teks bacaan maupun media 

online. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang secara khusus 

melatih kemampuan berpikir kritis belum diterapkan secara sistematis. 
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Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa, yaitu model Reciprocal Teaching dan Case Based Learning 

berbantuan media online. Observasi ini menjadi dasar dalam perencanaan 

tindakan pembelajaran serta penyusunan instrumen penelitian guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar. Adapun lembar observasi yang 

di pakai yaitu: 

Tabel 3. 3 Observasi Reciprocal Teaching 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Guru menjelaskan 

tujuan dengan jelas 

   

2 Langkah 

Predicting 

Siswa memprediksi isi 

artikel dari 

judul/gambar 

   

3 Langkah 

Questioning 

Siswa membuat 

pertanyaan tentang 

artikel 

   

4 Langkah 

Clarifying 

Guru/siswa 

menjelaskan 

informasi yang belum 

jelas 

   

5 Langkah 

Summarizing 

Siswa menyusun 

ringkasan isi artikel 

   

6 Penutup Guru memberi 

penguatan & 

kesimpulan 
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Tabel 3. 4 Observasi Case Based Learning 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Penyajian kasus Guru menyajikan kasus 

nyata dari artikel berita 

online 

   

2 Pemahaman 

masalah 

Siswa mengidentifikasi 

permasalahan dalam 

kasus 

   

3 Pemecahan 

masalah 

Siswa menawarkan 

solusi alternatif 

   

4 Presentasi hasil Siswa 

mempresentasikan 

solusi di depan kelas 

   

5 Penutup Guru memberi 

penguatan & 

menyimpulkan hasil 

diskusi 

   

 

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Tes disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi terhadap teks bacaan 

nonfiksi. Instrumen tes dirancang dalam bentuk soal tertulis yang 

menuntut siswa untuk memahami isi teks, menganalisis informasi, 

mengevaluasi gagasan, serta menarik kesimpulan secara logis. 

Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan 

posttest. Pretest diberikan kepada siswa sebelum perlakuan pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa. Selanjutnya, 

posttest diberikan setelah seluruh perlakuan selesai untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model 

Reciprocal Teaching dan Case Based Learning berbantuan media online. 

Hasil tes pretest dan posttest digunakan sebagai data utama dalam 

menganalisis pengaruh serta perbedaan efektivitas kedua model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun kisih kisi 

dalam soal tes sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kisi Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal Materi / 

Stimulus 

Bentuk 

Soal 

1 Interpretasi Siswa mampu 

mengidentifikasi judul artikel 

dengan benar 

Artikel berita 

lingkungan 

Uraian 

2 Interpretasi Siswa mampu menjelaskan 

masalah utama dalam artikel 

Masalah 

lingkungan 

Uraian 

3 Analisis Siswa mampu menjelaskan 

dampak dari masalah 

lingkungan 

Dampak 

kerusakan 

lingkungan 

Uraian 

4 Analisis Siswa mampu menentukan 

bagian artikel yang paling 

penting disertai alasan 

Aksi menanam 

pohon 

Uraian 

5 Evaluasi Siswa mampu menilai 

kepercayaan informasi dalam 

artikel 

Sumber berita Uraian 

6 Evaluasi Siswa mampu mengaitkan isi 

artikel dengan kehidupan 

sehari-hari 

Kehidupan 

siswa 

Uraian 

7 Inferensi Siswa mampu memprediksi 

dampak jika masalah tidak 

ditangani 

Masa depan 

lingkungan 

Uraian 
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8 Inferensi Siswa mampu menyimpulkan 

pelajaran moral dari artikel 

Nilai 

kepedulian 

lingkungan 

Uraian 

 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan tes kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran, instrumen 

penelitian, foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir siswa, serta hasil 

pekerjaan siswa selama penerapan model Reciprocal Teaching dan Case 

Based Learning berbantuan media online. Data dokumentasi berfungsi 

sebagai bukti pelaksanaan penelitian dan pendukung keabsahan data dalam 

analisis hasil penelitian. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Produk yang diteliti pada bagian ini adalah instrumen penilaian 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V sekolah dasar. Instrumen tersebut berupa tes kemampuan berpikir kritis 

yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi, serta disesuaikan dengan materi teks bacaan nonfiksi 

dan penggunaan media online dalam penerapan model Reciprocal Teaching 

dan Case Based Learning. 

Instrumen tes dikembangkan dalam bentuk tes uraian yang menuntut 

siswa untuk memahami isi teks, menganalisis informasi, mengevaluasi isi 

bacaan, serta menarik kesimpulan secara logis. Selain tes tertulis, penelitian 

ini juga menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pendukung untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses 

berpikir kritis selama pembelajaran berlangsung. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen yang dikembangkan 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen dalam memberikan hasil pengukuran yang 

stabil. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
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diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya 

terkait kemampuan berpikir kritis siswa. 

1. Uji Validitas  

Validitas instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu alat ukur 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan 

penelitian. Instrumen tes kemampuan berpikir kritis dikatakan valid 

apabila butir soal yang disusun benar benar mampu mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator dan konstruk yang telah 

ditetapkan ( Sugiyono. 2019).. Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen perlu diuji validitasnya agar data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi kemampuan berpikir kritis siswa secara akurat. 

Uji validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

setiap item soal memiliki keterkaitan dengan skor total tes. Dalam 

penelitian ini, pengujian validitas item tes kemampuan berpikir kritis 

dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Suatu 

butir soal dinyatakan valid apabila nilai        lebih besar dari       pada 

taraf signifikansi 5% (0,05). Sebaliknya, apabila nilai        lebih kecil 

dari       , maka butir soal dinyatakan tidak valid dan tidak layak 

digunakan. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program 

IBM SPSS versi 25 for Windows untuk memperoleh hasil yang akurat dan 

objektif. 

Rumus yang digunakan adalah product moment, yaitu: 

𝒏 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙 (∑ 𝒚) 

𝒓𝒙𝒚 =   

√[𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐][𝒏 ∑ 𝒚𝟐 − (∑ 𝒚)𝟐] 

Keterangan: 

 𝑥𝑦 = Angka indeks korelasi “Y” product moment 

n = Sampel 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

(∑ 𝑥) = Jumlah seluruh skor X 

(∑ 𝑦) = Jumlah seluruh skor Y 
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Adapun hasil uji validitas butir soal yang telah 

diujicoba dapat di lihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 3. 6 Hasil uji validitas butir soal 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,66 0,497 Valid 

2 0,61 0,497 Valid 

3 0,18 0,497 Tidak Valid 

4 0,32 0,497 Tidak Valid 

5 0,2 0,497 Tidak Valid 

6 0,15 0,497 Tidak Valid 

7 0,56 0,497 Valid 

8 0,2 0,497 Tidak Valid 

9 0,58 0,497 Valid 

10 0,05 0,497 Tidak Valid 

11 0,39 0,497 Tidak Valid 

12 0,39 0,497 Tidak Valid 

13 0,73 0,497 Valid 

14 0,31 0,497 Tidak Valid 

15 0,68 0,497 Valid 

16 0,15 0,497 Tidak Valid 

17 0,76 0,497 Valid 

18 0,02 0,497 Tidak Valid 

19 0,35 0,497 Tidak Valid 

20 0,76 0,497 Valid 

 

2. Uji Reliabitas  

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap Dari 

butir tes yang valid, kemudian diuji reliabilitasnya atau 
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keterandalannya. Hasil tetap inilah yang reliabel. Untuk 

mengukur reabilitas soal maka digunakan rumus Kuder Richardon 

(KR-20) dengan menggunakan SPSS rumus ini digunakan 

apabila butir soal dilakukan dengan skor dikotomi. Adapun tolak 

ukur yang digunakan untuk menginterpretasi instrumen mengacu 

pada pendapat Guilford (1956) dalam Lestari dan Yudhanegara 

pada tabel III.4. 

 

Tabel 3. 7 Kriteria Koefesien Korelasi Reabilitas Instrumen 

Koefesien korelasi Korelasi Interpertasi 

Reabilitas 

0.90 < rxy < 1.00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0.70 < rxy < 0.89 Tinggi Tepat 

0.40 < rxy < 0.69 Sedang Cukup tepat 

0.20 < rxy < 0.39 Rendah Tidak tepat 

rxy < 0.20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

 

Adapun hasil dari uji reabilitas dari ke delapan item yang valid 

dapat di lihat dari table berikut ini  

Tabel 3. 8 Uji reabilitas 

 

 

 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu instrumen, yaitu sejauh mana alat ukur tersebut dapat memberikan 

hasil yang stabil apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang 

sama. Reliabilitas menunjukkan keandalan suatu instrumen dalam 

mengukur konstruk yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 



 

 

55 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha (α  ≥  ,7  (Sugiyono, 2 19 . 

Semakin tinggi nilai alpha yang mendekati angka 1, maka semakin tinggi 

pula reliabilitas instrumen tersebut. Adapun hasil uji reliabilitas terhadap 

instrumen kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,758 dengan jumlah butir soal sebanyak 8 butir. Berdasarkan 

kriteria penilaian reliabilitas, nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, 

sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

3. Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

butir instrumen mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Daya pembeda yang baik 

menunjukkan bahwa butir soal dapat secara efektif mengidentifikasi 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik, sehingga instrumen tersebut 

layak digunakan dalam penelitian. Perhitungan daya pembeda dilakukan 

dengan cara membandingkan rata-rata skor kelompok atas dan kelompok 

bawah menggunakan rumus sebagai berikut: 

D = MA−MB 

Smaks 

Keterangan: 

D  = indeks daya pembeda 

MA  = rata-rata skor kelompok atas 

MB  = rata-rata skor kelompok bawah 

SmaksS  = skor maksimum dari setiap butir soal 

 

Tabel 3. 9 Daya pembeda 

Nilai D Kategori 

≥  ,4  Sangat Baik 

0,30 – 0,39 Baik 
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0,20 – 0,29 Cukup 

0,10 – 0,19 Kurang 

< 0,10 Jelek (perlu direvisi) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 8 butir soal kemampuan 

berpikir kritis menggunakan data dari 16 siswa, diperoleh nilai daya 

pembeda berkisar antara 0,19 hingga 0,56. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar butir memiliki kategori baik hingga sangat baik, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Daya Pembeda 

Item Daya Pembeda (D) Kategori 

1 0,25 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,44 Baik 

4 0,31 Baik 

5 0,56 Sangat Baik 

6 0,56 Sangat Baik 

7 0,25 Cukup 

8 0,19 Kurang 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar butir 

memiliki kemampuan membedakan siswa berkemampuan tinggi dan 

rendah secara memadai. Namun, butir nomor 8 termasuk dalam kategori 

“kurang” sehingga perlu dilakukan perbaikan atau revisi sebelum 

digunakan dalam penelitian utama. 

4. Taraf Kesukaran  

Ha. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kesulitan suatu butir soal dalam instrumen penelitian. 

Tingkat kesukaran menunjukkan mudah atau sulitnya suatu butir soal 

dikerjakan oleh peserta didik. Butir soal yang terlalu mudah atau terlalu 
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sulit tidak baik digunakan karena tidak dapat menggambarkan kemampuan 

peserta didik secara optimal. 

Dalam penelitian ini, tingkat kesukaran dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = (MA + MB) / (2 × Smaks) 

Keterangan: 

P  = indeks tingkat kesukaran 

MA = rata-rata skor kelompok atas 

MB  = rata-rata skor kelompok bawah 

Smaks = skor maksimum butir soal (dalam penelitian ini = 4) 

Interpretasi nilai tingkat kesukaran ditentukan berdasarkan kriteria 

berikut: 

Tabel 3. 11 Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran dilakukan terhadap 8 butir soal 

kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada 16 peserta didik. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3. 12 Hasil Taraf Kesukaran 

Item MA MB P Kategori 

1 4.00 3.00 0.88 Mudah 

2 4.00 3.00 0.88 Mudah 

3 4.00 2.25 0.78 Mudah 

4 4.00 2.75 0.84 Mudah 
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5 4.00 1.75 0.72 Mudah 

6 4.00 1.75 0.72 Mudah 

7 3.50 2.50 0.75 Mudah 

8 3.25 2.50 0.72 Mudah 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh butir soal memiliki indeks 

tingkat kesukaran antara 0,72 hingga 0,88 yang termasuk dalam 

kategori mudah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

mampu menjawab soal dengan baik. Walaupun demikian, agar instrumen 

memiliki daya ukur yang lebih seimbang, disarankan untuk melakukan 

revisi pada beberapa butir agar tingkat kesukarannya bervariasi dan tidak 

seluruhnya berada pada kategori mudah. 

Dengan demikian, hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 

butir soal kemampuan berpikir kritis pada instrumen ini relatif mudah, 

namun tetap dapat digunakan untuk penelitian dengan mempertimbangkan 

revisi pada beberapa item agar memperoleh variasi tingkat kesukaran yang 

lebih proporsional. 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas  

Untuk menguji apakah sampel penelitian berdistribusi 

normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik 

kolmogrov smirnov. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu 

hipotesis pengujiannya yaitu: H0: data tidak terdistribusi secara 

normal. Ha: data berdistribusi secara normal. Dasar dari 

pengambilan keputusan di atas kemudian dihitung menggunakan 

program SPSS versi 25 dengan metode kolmogrov smirnov 

berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai asymp.sig (2-

tiled , nilai α yang digunakan adalah  . 5 dengan pedoman 

pengambilan keputusan adalah: 

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05 
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maka H0 diterima dengan artian bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05 

maka Ha diterima dengan artian bahwa data terdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Dalam analisis statistik, uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah beberapa variasi data dari populasi memiliki 

varian yang sama atau tidak. Uji ini umumnya berfungsi sebagai 

syarat (walaupun bukan merupakan syarat mutlak) dalam 

analisis komparatif seperti uji independen sampel t-test dan ujia 

anova. Asumsi yang mendasari dalam analisis of varians 

(anova) yaitu bahwa varians dari beberapa populasi adalah sama 

atau homogen. 

Pengujian homogenitas varians dilakukan terhadap 

empat kelompok data. Keempat kelompok data tersebut harus 

memenuhi asumsi bahwa variansinya homogen agar dapat 

dilakukan pengujian terhadap nilai rata-rata antara kelompok 

perlakuan. Hasil pengujian menggunakan spss 25 dengan uji 

Bartlett pada α   . 5. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau Sig. lebih kecil dari 0.05, maka 

dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok 

populasi data tidak sama (tidak homogen) 

2) Jika nilai signifikansi atau Sig. lebih besar dari 0.05, maka 

dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok 

populasi data adalah sama (homogen). 

2. Uji Hipotesis  

Interpretasi data dapat dilakukan apabila jika thitung > ttabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, sedangkan jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. Jika tHitung (nilai t yang dihitung dari data sampel) lebih 
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kecil dari tTabel (nilai t dari distribusi t pada tingkat signifikansi yang 

ditentukan, misalnya 0,05), maka H₀  diterima, yang berarti tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari model PBL dan GI terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Jika tHitung lebih besar dari tTabel, maka H₀  ditolak dan H₁  

diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari model PBL dan 

GI terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Menentukan harga ttabel 

dengan mencari ttabel menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signitifikan α = 0,05 dan dk = N-1. Membuat kesimpulan apakah 

penggunaan Model Problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada siswa kelas V. 
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BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

model Reciprocal Teaching dan strategi Case Based Learning  berbantuan 

media online terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar, 

dapat disimpulakan sebagai berikut. Kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas yang dibelajarkan dengan model Reciprocal Teaching berada dalam 

kategori baik. Proses pembelajaran yang memfokuskan pada kegiatan 

membaca, memprediksi, bertanya, mengklarifikasi, dan merangkum terbukti 

membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Melalui tahapan-

tahapan tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam memahami isi bacaan, 

menemukan ide pokok, serta mengajukan pertanyaan yang menunjukkan 

kemampuan analisis. Namun demikian, peningkatan yang terjadi masih belum 

setinggi hasil yang diperoleh pada kelompok Case Based Learning 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran Case Based Learning berbantuan media online menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas Reciprocal Teaching. Case 

Based Learning memberikan pengalaman belajar berbasis kasus nyata yang 

diambil dari media online, sehingga siswa terdorong untuk menganalisis 

masalah, mengevaluasi informasi, dan merumuskan solusi secara lebih kritis. 

Media online yang digunakan dalam pembelajaran juga memberikan konteks 

aktual yang memudahkan siswa dalam memahami situasi dan menarik 

kesimpulan secara logis. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan model Reciprocal 

Teaching dan siswa yang dibelajarkan dengan Case Based Learning . Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji Independent Samples t-Test yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H1₃ ) 

diterima. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran 

berbasis kasus 
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melalui media online lebih efektif meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dibandingkan pembelajaran Reciprocal Teaching.Model pembelajaran 

Case Based Learning  lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V. Hal ini ditunjukkan oleh nilai mean difference sebesar -

19,50 yang berarti bahwa kelompok Case Based Learning memiliki skor rata-

rata kemampuan berpikir kritis 19,50 poin lebih tinggi dibandingkan 

kelompok Reciprocal Teaching. Pembelajaran berbasis kasus memberikan 

kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengeksplorasi situasi nyata, 

melakukan penalaran tingkat tinggi, serta mengembangkan kemampuan 

analisis dan evaluasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan strategi Case Based Learning berbantuan media online dapat 

menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diperoleh 

mengenai efektivitas model Reciprocal Teaching dan strategi Case 

Based Learning berbantuan media online terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V sekolah dasar, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan model 

pembelajaran inovatif yang berorientasi pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya Case Based 

Learning. Penggunaan kasus nyata yang diambil dari media online 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat terus meningkatkan 

kreativitas dalam memilih dan menyiapkan kasus-kasus yang relevan 

dengan materi Bahasa Indonesia agar siswa dapat berlatih 

menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan 
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berdasarkan informasi yang tersedia. Selain itu, meskipun 

Reciprocal Teaching juga memberikan manfaat, guru dapat 

mengkombinasikannya dengan pendekatan berbasis kasus untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang lebih optimal. 

2. Saran Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan memberi dukungan yang lebih besar 

terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi dan media 

online. Penyediaan fasilitas seperti akses internet yang stabil, 

perangkat pembelajaran (laptop, tablet, proyektor), serta pelatihan 

bagi guru mengenai pemanfaatan media digital akan sangat 

membantu keberhasilan penerapan model pembelajaran modern 

seperti Case Based Learning. Sekolah juga dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai dasar dalam merancang program peningkatan 

kualitas pembelajaran, khususnya yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Saran bagi Siswa  

Siswa diharapkan terus mengembangkan kebiasaan berpikir 

kritis dalam kegiatan belajar sehari-hari. Melalui pembelajaran 

berbasis kasus, siswa dapat belajar untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mempertanyakan, menganalisis, serta menguji 

keabsahan informasi tersebut. Siswa juga diharapkan aktif dalam 

berdiskusi, bekerja sama, dan selalu berusaha memahami setiap 

kasus atau masalah yang diberikan guru melalui media online. 

4. Saran Bagi Penelitian Selanjutanya  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang 

ingin mengembangkan atau memperluas kajian tentang efektivitas 

Case Based Learning maupun Reciprocal Teaching. Peneliti 

selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi 

belajar, kemampuan membaca pemahaman, atau kemampuan 

pemecahan masalah. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada 

jenjang kelas berbeda atau pada mata pelajaran lain untuk melihat 
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konsistensi efektivitas model pembelajaran ini. Disarankan juga 

untuk menggunakan desain penelitian yang berbeda (misalnya quasi 

experiment dua kali tes atau mixed method) agar mendapatkan data 

yang lebih kaya dan mendalam. 
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Lampiran 1 Alur Tujuan pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

Nama Penyusun : Muhammad Hazlim 

Satuan Pendidikan : SDN 002 Tanjung Koto Kampar Hulu  

Fase / Kelas  : C / V 

Semester  : I ( Ganjil ) 

Tahun Ajaran :  2025/2026 

Mata Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  

 

Elemen Capain Pembelajaran Lingkup Materi Tujuan Pembelajaran Catatan / Referensi 

Membaca dan 

Memirsa 

Peserta didik mampu 

membaca, memahami, 

dan menanggapi teks 

informasi dengan 

mengidentifikasi ide 

pokok dan informasi 

penting, membedakan 

fakta dan opini, 

menanggapi isi teks 

secara kritis, serta 

menyampaikan 

Teks berita 

online (fakta dan 

opini) 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ide 

pokok dan informasi 

penting dalam teks 

berita online 

2. Peserta didik mampu 

menyusun ringkasan 

teks berita dengan 

bahasa sendiri secara 

runtut 

3. Peserta didik mampu 

Pembelajaran 

dilaksanakan melalui 

model Reciprocal 

Teaching dan Case 

Based Learning 

dengan menggunakan 

artikel berita online 

yang kontekstual dan 

sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik kelas V. 
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simpulan dan pendapat 

secara lisan maupun 

tulis dengan bahasa 

yang santun dan logis. 

mengajukan 

pertanyaan kritis dan 

memprediksi dampak 

peristiwa 

berdasarkan isi teks 

berita 

4. Peserta didik mampu 

menganalisis 

masalah dalam teks 

berita dengan 

menentukan 

penyebab dan pihak 

yang terlibat 

5. Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

dampak peristiwa 

serta merumuskan 

solusi dan simpulan 

secara lo 
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Lampiran 2 Modul Ajar 
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Lampiran 3 Soal Tes Pra Penelitian 

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : V / Ganjil  

Topik  : Menganalisis Informasi dari Artikel Berita 

Nama  : _________________________ 

Kelas  : _________________________ 

No. Absen : _________________________ 

Petunjuk Umum: 

1. Carilah satu artikel berita online dari situs berita terpercaya (misalnya: Kompas, Detik, 

Tempo, Republika, Antara, dsb.). 

2. Bacalah artikel tersebut dengan cermat. 

3. Jawablah soal-soal berikut sesuai isi artikel yang kamu baca. 

Soal Tes 

1. Tuliskan judul artikel yang kamu baca. 

2. Apa masalah utama yang dibahas dalam artikel tersebut? 

3. Tuliskan 3 informasi penting yang terdapat dalam artikel. 

4. Siapa pihak yang terlibat dalam masalah pada artikel tersebut? 

5. Apa tujuan penulis artikel menurutmu? 

6. Apa penyebab utama dari masalah yang dibahas dalam artikel? 

7. Apa akibat atau dampak yang ditimbulkan dari masalah dalam artikel? 

8. Bagaimana hubungan antara penyebab dan akibat yang kamu temukan? 

9. Bagian mana dari artikel yang menurutmu paling penting untuk dipahami? Mengapa? 
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10. Jika informasi artikel dihapus sebagian, bagian mana yang tetap membuat artikel bisa 

dimengerti? 

11. Apakah artikel tersebut berisi fakta, opini, atau keduanya? Berikan contohnya. 

12. Menurutmu, apakah artikel itu objektif atau memihak? Jelaskan alasanmu. 

13. Apakah data atau informasi yang disajikan dapat dipercaya? Mengapa? 

14. Bagaimana kamu menilai solusi/pendapat yang ditawarkan dalam artikel? 

15. Apakah artikel tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari? Jelaskan. 

16. Berdasarkan artikel, apa kesimpulan utama yang dapat kamu buat? 

17.Prediksi apa yang mungkin terjadi di masa depan jika masalah dalam artikel tidak   

segera diselesaikan? 

18. Bagaimana solusi yang ditawarkan dapat memengaruhi masyarakat? 

19. Jika kamu jadi salah satu pihak dalam artikel, apa yang akan kamu lakukan? 

20. Apa pelajaran penting yang dapat kamu ambil dari artikel tersebut? 
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Lampiran 4 Data Pra Penelitian 

NO  Siswa  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 

1 Siswa  1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

2 Siswa  2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 

3 Siswa  3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

4 Siswa  4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 

5 Siswa  5 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 

6 Siswa  6 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 

7 Siswa  7 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 

8 Siswa  8 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 

9 Siswa  9 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 

10 Siswa  10 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 

11 Siswa  11 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 

12 Siswa  12 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 

13 Siswa  13 2 3 3 3 4 3 2 1 3 4 

14 Siswa  14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

15 Siswa  15 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 

16 Siswa  16 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
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Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Soal 18 Soal 19 Soal 20 Jumlah  

3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 63 

4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 71 

3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 68 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 71 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 65 

4 4 2 4 2 3 4 3 2 4 61 

3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 59 

4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 66 

3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 60 

4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 57 

3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 61 

4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 60 

3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 56 

4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 66 

3 4 3 3 1 3 2 3 2 2 58 

4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 67 
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Lampiran 5 Instrumen Kemampuan Berpikir Keritis 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian 

Rubrik Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : V / Ganjil  

Topik   : Menganalisis Informasi dari Artikel Berita 

Petunjuk Penilaian: 

 Berikan skor pada setiap jawaban siswa sesuai dengan kriteria yang tertera 

pada rubrik ini. 

 Total skor maksimal adalah 100 poin. 

NO Indikator Kriteria Skor 

1 Interpretasi Jawaban lengkap, jelas, sesuai 

isi artikel, mampu menangkap 

informasi utama secara tepat. 

4 

Jawaban cukup jelas, sebagian 

besar sesuai isi artikel, namun 

kurang mendalam. 

3 

Jawaban kurang tepat, hanya 

menyinggung sebagian isi 

artikel. 

2 

Jawaban tidak sesuai/tidak 

menunjukkan pemahaman 

terhadap isi artikel. 

1 

2 Analisis Mampu mengidentifikasi 

penyebab-akibat dengan tepat, 

menunjukkan hubungan logis 

antar informasi. 

4 
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Sebagian besar jawaban benar, 

tetapi hubungan logis kurang 

kuat. 

3 

Jawaban hanya menyebutkan 

salah satu aspek 

(penyebab/akibat) tanpa 

hubungan jelas. 

2 

Jawaban tidak relevan atau 

salah. 

1 

3 Evaluasi Mampu membedakan fakta dan 

opini dengan benar, menilai 

objektivitas artikel dengan 

alasan yang logis. 

4 

Menyebut fakta/opini dengan 

cukup tepat, tetapi alasan masih 

kurang. 

3 

Jawaban kurang tepat, hanya 

menyebut sebagian fakta/opini 

tanpa alasan kuat. 

2 

Jawaban salah atau tidak 

relevan. 

1 

4 Inferensi Menarik kesimpulan logis, 

membuat prediksi/solusi yang 

relevan dan realistis. 

4 

Kesimpulan cukup logis, 

prediksi/solusi masih umum. 

3 

Kesimpulan kurang tepat, solusi 

tidak jelas. 

2 

Tidak dapat membuat 

kesimpulan atau jawaban salah. 

1 
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 rumus: 

Nilai Siswa  
Skor Perolehan
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Tema   : Lingkungan 

Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas   : V ( Lima )  

Bentuk Tes  : Uraian 

Sumber Bacaan : Artikel Berita Onlien 

Media Akses  :  Onlien Melalui Henphone 

 

Tabel Kisi- Kisi Instrumen Tes  

 

No Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal Materi / 

Stimulus 

Bentuk 

Soal 

1 Interpretasi Siswa mampu 

mengidentifikasi judul artikel 

dengan benar 

Artikel berita 

lingkungan 

Uraian 

2 Interpretasi Siswa mampu menjelaskan 

masalah utama dalam artikel 

Masalah 

lingkungan 

Uraian 

3 Analisis Siswa mampu menjelaskan 

dampak dari masalah 

lingkungan 

Dampak 

kerusakan 

lingkungan 

Uraian 

4 Analisis Siswa mampu menentukan 

bagian artikel yang paling 

penting disertai alasan 

Aksi menanam 

pohon 

Uraian 

5 Evaluasi Siswa mampu menilai 

kepercayaan informasi dalam 

artikel 

Sumber berita Uraian 

6 Evaluasi Siswa mampu mengaitkan isi 

artikel dengan kehidupan 

sehari-hari 

Kehidupan 

siswa 

Uraian 

7 Inferensi Siswa mampu memprediksi Masa depan Uraian 
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dampak jika masalah tidak 

ditangani 

lingkungan 

8 Inferensi Siswa mampu menyimpulkan 

pelajaran moral dari artikel 

Nilai 

kepedulian 

lingkungan 

Uraian 
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Lampiran 8 Tes kemampuan Berpikir keritis 

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : V / Ganjil  

Topik  : Menganalisis Informasi dari Artikel Berita 

Nama  : _________________________ 

Kelas  : _________________________ 

No. Absen : _________________________ 

Petunjuk Umum: 

1. Carilah satu artikel berita online dari situs berita terpercaya (misalnya: Kompas, 

Detik, Tempo, Republika, Antara, dsb.). 

2. Bacalah artikel tersebut dengan cermat. 

3. Jawablah soal-soal berikut sesuai isi artikel yang kamu baca. 

Soal Tes 

1. Tuliskan judul artikel yang kamu baca. 

2. Apa masalah utama yang dibahas dalam artikel tersebut? 

3. Apa akibat atau dampak yang ditimbulkan dari masalah dalam artikel? 

4. Bagian mana dari artikel yang menurutmu paling penting untuk dipahami? 

Mengapa? 

5. Apakah data atau informasi yang disajikan dapat dipercaya? Mengapa? 

6. Apakah artikel tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari? Jelaskan. 

7. Prediksi apa yang mungkin terjadi di masa depan jika masalah dalam artikel 

tidak   segera diselesaikan? 

8. Apa pelajaran penting yang dapat kamu ambil dari artikel tersebut? 
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Lembar jawaban siswa  

 

Link berita   

https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-7566506/belajar-mencintai-

lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi 

 

 

Sumber: detik.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-7566506/belajar-mencintai-lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi
https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-7566506/belajar-mencintai-lingkungan-ala-siswa-sd-di-cimahi
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Link https://news.detik.com/melindungi-tuah-marwah/d-8163779/langkah-kecil-

anak-anak-sd-di-siak-menanam-pohon-untuk-masa-depan 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://news.detik.com/melindungi-tuah-marwah/d-8163779/langkah-kecil-anak-anak-sd-di-siak-menanam-pohon-untuk-masa-depan
https://news.detik.com/melindungi-tuah-marwah/d-8163779/langkah-kecil-anak-anak-sd-di-siak-menanam-pohon-untuk-masa-depan


 

 

195 

Lampiran 9 Pretest kelas A 

No Nama Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Total 

1 Siswa 1 8 7 9 9 6 5 7 8 59 

2 siswa 2 5 5 5 5 5 6 5 6 42 

3 Siswa 3 7 5 7 7 7 7 7 7 54 

4 Siswa 4 5 9 8 8 8 6 8 6 58 

5 Siswa 5 9 8 9 6 9 7 9 4 61 

6 Siswa 6 9 7 8 5 5 5 5 5 49 

7 Siswa 7 9 5 8 5 5 6 8 4 50 

8 Siswa 8 9 4 3 6 9 5 9 5 50 

9 Siswa 9 5 9 9 6 4 6 8 6 53 

10 Siswa 10 9 4 9 6 3 8 4 4 47 

11 Siswa 11 9 4 5 7 9 6 8 6 54 

12 Siswa 12 9 9 6 6 6 4 8 7 55 

13 Siswa 13 9 5 9 9 9 4 9 4 58 

14 Siswa 14 8 6 8 8 8 7 4 4 53 

15 Siswa 15 9 8 9 9 9 6 9 6 65 

16 Siswa 16 7 8 9 6 6 7 4 7 54 

17 Siswa 17 9 9 9 7 7 6 7 6 60 
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Lampiran 10 Post test kelas A 

No 

Nama 

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal  3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Total 

1 Siswa 1 10 10 7 7 8 9 8 9 68 

2 Siswa 2 9 11 6 5 6 11 7 7 62 

3 Siswa 3 10 9 10 8 7 10 10 10 74 

4 Siswa 4 10 8 8 6 7 8 9 9 65 

5 Siswa 5 8 7 8 7 9 6 9 6 60 

6 Siswa 6 11 10 7 7 7 9 11 9 71 

7 Siswa 7 10 9 8 9 8 7 6 6 63 

8 Siswa 8 11 9 10 7 9 9 11 10 76 

9 Siswa 9 10 8 7 8 8 8 9 9 67 

10 Siswa 10 9 7 9 7 7 8 6 8 61 

11 Siswa 11 9 8 7 9 10 10 10 10 73 

12 Siswa 12 9 8 7 6 8 9 8 9 64 

13 Siswa 13 10 12 9 7 8 7 8 8 69 

14 Siswa 14 11 9 8 8 7 6 8 9 66 

15 Siswa 15 9 8 10 7 11 10 11 9 75 

16 Siswa 16 11 9 7 7 7 9 11 9 70 

17 Siswa 17 10 8 7 9 9 10 9 10 72 
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Lampiran 11 Pretest kelas B 

No Nama 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Total 

1 Siswa 1 8 7 8 8 6 5 7 5 54 

2 Siswa 2 5 5 5 5 5 6 5 6 42 

3 Siswa 3 5 5 7 5 5 5 7 5 44 

4 Siswa 4 5 5 5 5 5 6 5 6 42 

5 Siswa 5 9 8 9 6 9 7 9 4 61 

6 Siswa 6 9 7 8 5 5 5 5 5 49 

7 Siswa 7 7 5 5 5 5 6 8 4 45 

8 Siswa 8 9 4 3 6 5 5 9 5 46 

9 Siswa 9 7 9 5 6 4 5 8 5 49 

10 Siswa 10 9 4 5 6 3 8 4 4 43 

11 Siswa 11 7 4 5 7 9 6 8 5 51 

12 Siswa 12 9 9 6 6 6 5 5 7 53 

13 Siswa 13 7 5 9 4 9 5 5 5 49 

14 Siswa 14 5 6 8 8 8 7 4 4 50 

15 Siswa 15 4 5 4 9 9 4 9 4 48 

16 Siswa 16 7 6 6 7 6 8 4 4 48 
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Lampiran 12 Post Test Kelas B 

No Nama Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Total 

1 Siswa 1 12 11 12 11 12 11 9 10 88 

2 Siswa 2 9 12 10 11 10 10 10 10 82 

3 Siswa 3 12 11 12 11 12 12 12 12 94 

4 Siswa 4 12 11 12 8 11 10 12 9 85 

5 Siswa 5 10 9 10 11 11 9 10 10 80 

6 Siswa 6 12 12 11 11 11 10 12 12 91 

7 Siswa 7 12 12 9 10 9 10 12 9 83 

8 Siswa 8 12 12 12 11 12 12 12 12 95 

9 Siswa 9 12 12 10 8 10 12 12 11 87 

10 Siswa 10 11 10 9 10 10 10 10 11 81 

11 Siswa 11 12 11 12 12 11 12 12 11 93 

12 Siswa 12 10 12 9 10 11 11 11 10 84 

13 Siswa 13 11 12 10 9 12 12 12 11 89 

14 Siswa 14 12 10 11 11 10 11 10 11 86 

15 Siswa 15 12 11 12 11 10 10 12 12 90 

16 Siswa 16 11 12 11 11 12 12 12 11 92 
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Lampiran 13 SPSS Hipotesis 

A. Hipotesis 1 

  Uji Piared Sample T-Tes Model Reciprocal Teaching 

 

 

 

 

B. Hipotesis 2 

Uji Piared Sample T-Tes Model  Case-Based Learning 
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C. Hipotesis 3 

Uji Independent Sample T-tes 

 

D. Hipotesis 4 

Uji N-Gain Score 
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Lampiran 14 Dokumentasi 
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Lampiran 15 Surat Penelitian 
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